
1 
 

 
MATA KULIAH CAMPUS ACADEMY GARDA BUDAYA 

 
 

FHC-102 

FILSAFAT PERADABAN DAN KESADARAN MANUSIA 

 

Kode: 

FHC-102 

 

Bobot: 

3 SKS 

 

Semester: 

1 

 

Prasyarat: 

FHC-101 

 

DESKRIPSI MATA KULIAH 

 

Mata kuliah ini mempelajari hakikat manusia sebagai makhluk berpikir, merasa, berkehendak, 

dan memiliki kesadaran. 

 

Peserta akan mempelajari: 

 Filsafat Timur  

 Filsafat Barat  

 Filsafat Nusantara  

 Hakikat Kesadaran  

 Pikiran dan Realitas  

 Moralitas  

 Kebijaksanaan  

 Spiritualitas Universal  

 

Tujuannya bukan menciptakan ahli filsafat. 

Tetapi menciptakan manusia yang mampu berpikir jernih dan hidup bijaksana. 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah menyelesaikan FHC-102 peserta mampu: 
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1. Berpikir kritis dan sistematis.  

2. Memahami berbagai aliran filsafat dunia.  

3. Memahami konsep kesadaran.  

4. Memahami hubungan manusia dengan alam dan masyarakat.  

5. Mengembangkan kebijaksanaan dalam kehidupan sehari-hari.  

 

STRUKTUR PERKULIAHAN 

 

PERTEMUAN 1 

APA ITU FILSAFAT? 

 

Materi: 

 Pengertian filsafat  

 Sejarah filsafat  

 Mengapa manusia berfilsafat  

 Perbedaan ilmu dan filsafat  

 Perbedaan pengetahuan dan kebijaksanaan  

 

Tugas: 

Esai: 

"Mengapa Manusia Mencari Kebenaran?" 

 

PERTEMUAN 2 

HAKIKAT MANUSIA 

 

Materi: 

 Tubuh  

 Pikiran  

 Jiwa  

 Kesadaran  

 Identitas manusia  

 

Pertanyaan utama: 

Apakah manusia hanya tubuh? 

 

PERTEMUAN 3 

FILSAFAT NUSANTARA 

 

Materi: 

 Cipta  
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 Rasa  

 Karsa  

 Manunggaling Kawula lan Gusti  

 Memayu Hayuning Bawana  

 

Fokus: 

Kebijaksanaan Nusantara. 

 

PERTEMUAN 4 

FILSAFAT INDIA 

 

Materi: 

 Brahman  

 Atman  

 Karma  

 Dharma  

 Moksha  

 

Fokus: 

Hakikat diri menurut India. 

 

PERTEMUAN 5 

FILSAFAT TIONGKOK 

 

Materi: 

 Tao  

 Yin Yang  

 Konfusianisme  

 Harmoni kehidupan  

 

Fokus: 

Keseimbangan. 

 

PERTEMUAN 6 

FILSAFAT YUNANI 

 

Materi: 

 Socrates  

 Plato  

 Aristotle  
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Fokus: 

Logika dan pencarian kebenaran. 

 

PERTEMUAN 7 

KESADARAN MANUSIA 

 

Materi: 

 Apa itu kesadaran  

 Kesadaran diri  

 Kesadaran sosial  

 Kesadaran spiritual  

 

Diskusi: 

Mengapa manusia sadar bahwa dirinya ada? 

 

PERTEMUAN 8 

UTS 

 

Makalah: 

"Hakikat Kesadaran Manusia" 

 

PERTEMUAN 9 

PIKIRAN DAN REALITAS 

 

Materi: 

 Persepsi  

 Ilusi  

 Realitas objektif  

 Realitas subjektif  

 

Pertanyaan: 

Apakah dunia yang kita lihat benar-benar seperti yang kita lihat? 

 

PERTEMUAN 10 

MORALITAS DAN ETIKA 

 

Materi: 

 Baik dan buruk  

 Tanggung jawab  
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 Keadilan  

 Etika kehidupan  

 

Fokus: 

Mengapa manusia membutuhkan moralitas? 

 

PERTEMUAN 11 

KEBAHAGIAAN DAN MAKNA HIDUP 

 

Materi: 

 Kebahagiaan  

 Kesuksesan  

 Tujuan hidup  

 Makna kehidupan  

 

Fokus: 

Apa arti hidup yang baik? 

 

PERTEMUAN 12 

SPIRITUALITAS UNIVERSAL 

 

Materi: 

 Pengalaman spiritual  

 Kesadaran transenden  

 Persatuan kehidupan  

 

Fokus: 

Persamaan nilai luhur berbagai tradisi. 

 

PERTEMUAN 13 

KRISIS MANUSIA MODERN 

 

Materi: 

 Materialisme  

 Konsumerisme  

 Individualisme  

 Krisis makna  

 

Fokus: 

Mengapa manusia modern sering kehilangan arah? 
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PERTEMUAN 14 

MANUSIA PARIPURNA 

 

Materi: 

 Karakter  

 Kebijaksanaan  

 Kepemimpinan diri  

 Pelayanan kemanusiaan  

 

Fokus: 

Model manusia ideal Campus Academy. 

 

PERTEMUAN 15 

FILSAFAT PERADABAN MASA DEPAN 

 

Materi: 

 Kesadaran global  

 Teknologi dan etika  

 Peradaban harmonis  

 Masa depan umat manusia  

 

PROYEK AKHIR 

 

Judul: 

"Manifesto Manusia Paripurna Abad 21" 

Minimal 5.000 kata. 

 

Berisi: 

 Pandangan tentang manusia  

 Pandangan tentang kehidupan  

 Pandangan tentang masyarakat  

 Pandangan tentang masa depan  

 

MOTTO FHC-102: 

Berpikir Dengan Jernih. 

Merasa Dengan Hati. 

Bertindak Dengan Bijaksana. 
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FHC-102 

FILSAFAT PERADABAN DAN KESADARAN MANUSIA 

 

PERTEMUAN 1 

APA ITU FILSAFAT? 

 

Tema: 

Awal Perjalanan Mencari Kebenaran 

 

Durasi: 

120 Menit 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah mengikuti perkuliahan ini peserta mampu: 

1. Memahami pengertian filsafat.  

2. Memahami mengapa manusia berfilsafat.  

3. Memahami hubungan filsafat dan kehidupan.  

4. Membedakan pengetahuan, ilmu, dan kebijaksanaan.  

5. Mengembangkan sikap berpikir kritis.  

 

PENGANTAR 

 

Sejak manusia mulai sadar akan dirinya sendiri. 

Manusia mulai bertanya. 

Siapa saya? 

Dari mana saya berasal? 

Mengapa saya hidup? 

Apa tujuan kehidupan? 

Apa yang benar? 

Apa yang salah? 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut melahirkan sesuatu yang disebut: 

Filsafat. 

Filsafat bukan sekadar ilmu. 

Filsafat adalah perjalanan manusia mencari kebenaran. 

 

POKOK PEMBAHASAN 1 

APA ITU FILSAFAT? 

 

Kata filsafat berasal dari bahasa Yunani: 
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Philos 

Cinta 

Sophia 

Kebijaksanaan 

 

Filsafat berarti: 

"Cinta kepada Kebijaksanaan." 

 

Seorang filsuf bukanlah orang yang merasa paling tahu. 

Melainkan orang yang terus mencari pemahaman. 

 

POKOK PEMBAHASAN 2 

MENGAPA MANUSIA BERFILSAFAT? 

 

Binatang hidup. 

Manusia hidup dan bertanya. 

Kemampuan bertanya inilah yang membedakan manusia. 

 

Manusia bertanya karena: 

 ingin memahami kehidupan,  

 ingin memahami dirinya,  

 ingin memahami alam,  

 ingin memahami Tuhan,  

 ingin memahami makna.  

 

Pertanyaan adalah awal dari pengetahuan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 3 

FILSAFAT DAN KEHIDUPAN 

 

Banyak orang mengira filsafat hanya berada di kampus. 

Padahal filsafat ada di mana-mana. 

 

Ketika seseorang bertanya: 

Apa tujuan hidup saya? 

Ia sedang berfilsafat. 

 

Ketika seseorang bertanya: 

Apa keputusan terbaik yang harus saya ambil? 

Ia sedang berfilsafat. 
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Karena itu filsafat adalah bagian dari kehidupan sehari-hari. 

 

POKOK PEMBAHASAN 4 

PENGETAHUAN, ILMU, DAN KEBIJAKSANAAN 

 

Pengetahuan adalah: 

Apa yang diketahui. 

 

Ilmu adalah: 

Pengetahuan yang disusun secara sistematis. 

 

Kebijaksanaan adalah: 

Kemampuan menggunakan pengetahuan secara tepat. 

 

Contoh: 

Mengetahui api panas adalah pengetahuan. 

Memahami sifat api adalah ilmu. 

Menggunakan api untuk kebaikan adalah kebijaksanaan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 5 

SUMBER PENGETAHUAN 

 

Manusia memperoleh pengetahuan melalui: 

1. Pengalaman.  

2. Pengamatan.  

3. Akal.  

4. Tradisi.  

5. Intuisi.  

6. Pembelajaran.  

 

Karena itu manusia harus selalu membuka diri terhadap berbagai sumber pembelajaran. 

 

POKOK PEMBAHASAN 6 

BERPIKIR KRITIS 

 

Berpikir kritis bukan berarti suka membantah. 

Berpikir kritis berarti: 

 memeriksa informasi,  

 mencari alasan,  



10 
 

 menguji argumen,  

 menghindari prasangka.  

 

Orang yang berpikir kritis tidak mudah tertipu. 

Namun juga tidak merasa paling benar. 

 

POKOK PEMBAHASAN 7 

BERPIKIR TERBUKA 

 

Musuh terbesar pengetahuan bukan ketidaktahuan. 

Melainkan merasa sudah tahu segalanya. 

 

Karena itu seorang pencari kebijaksanaan harus: 

 rendah hati,  

 terbuka,  

 siap belajar,  

 siap mengoreksi diri.  

 

POKOK PEMBAHASAN 8 

FILSAFAT TIMUR DAN BARAT 

 

Dalam sejarah. 

Filsafat berkembang di berbagai wilayah. 

 

Timur lebih banyak membahas: 

 harmoni,  

 kesadaran,  

 spiritualitas.  

 

Barat lebih banyak membahas: 

 logika,  

 analisis,  

 rasionalitas.  

 

Campus Academy mempelajari keduanya. 

Karena keduanya saling melengkapi. 

 

POKOK PEMBAHASAN 9 

FILSAFAT MENURUT CAMPUS ACADEMY 
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Campus Academy memandang filsafat sebagai: 

Seni berpikir jernih. 

Seni memahami kehidupan. 

Seni mencari kebijaksanaan. 

 

Tujuan akhir filsafat bukan memenangkan perdebatan. 

Melainkan memahami kehidupan dengan lebih baik. 

 

LATIHAN REFLEKSI 

 

Tuliskan jawaban atas pertanyaan berikut: 

1. Siapa diri saya?  

2. Apa tujuan hidup saya?  

3. Apa yang paling saya cari dalam kehidupan?  

 

Minimal 500 kata. 

 

DISKUSI KELAS 

1. Mengapa manusia bertanya?  

2. Apa perbedaan pengetahuan dan kebijaksanaan?  

3. Apakah semua kebenaran dapat diketahui?  

4. Mengapa manusia membutuhkan filsafat?  

 

TUGAS 

 

Esai 1.500 Kata 

 

Judul: 

"Mengapa Manusia Mencari Kebenaran?" 

 

Bahas: 

 Hakikat manusia  

 Keingintahuan  

 Pengetahuan  

 Kebijaksanaan  

 Refleksi pribadi  

 

PESAN PENUTUP 

 

Semua perjalanan besar dimulai dari satu pertanyaan. 
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Semua penemuan besar dimulai dari rasa ingin tahu. 

Dan semua kebijaksanaan dimulai dari kerendahan hati untuk belajar. 

 

Motto Pertemuan 1: 

Orang Yang Berhenti Bertanya Akan Berhenti Bertumbuh. 

 
 

FHC-102 

FILSAFAT PERADABAN DAN KESADARAN MANUSIA 

 

PERTEMUAN 2 

HAKIKAT MANUSIA 

 

Tema: 

Siapakah Diri Kita Sebenarnya? 

 

Durasi: 

120 Menit 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah mengikuti perkuliahan ini peserta mampu: 

1. Memahami berbagai pandangan tentang manusia.  

2. Memahami hubungan tubuh, pikiran, jiwa, dan kesadaran.  

3. Memahami keunikan manusia dibanding makhluk lain.  

4. Memahami pentingnya mengenal diri sendiri.  

5. Mengembangkan kesadaran diri sebagai dasar kehidupan yang bijaksana.  

 

PENGANTAR 

 

Sejak ribuan tahun. 

Manusia selalu bertanya: 

Siapa saya? 

Apakah saya hanya tubuh? 

Apakah saya adalah pikiran saya? 

Apakah saya memiliki jiwa? 

Apa yang membuat saya menjadi diri saya? 

 

Pertanyaan tersebut merupakan salah satu pertanyaan tertua dalam sejarah filsafat. 

Hingga saat ini. 
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Belum ada jawaban tunggal yang disepakati seluruh umat manusia. 

Namun justru dari pencarian itulah lahir kebijaksanaan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 1 

MANUSIA DALAM PANDANGAN ILMU PENGETAHUAN 

 

Dalam ilmu biologi. 

Manusia dipahami sebagai makhluk hidup yang berkembang melalui proses evolusi biologis. 

 

Tubuh manusia terdiri dari: 

 sel,  

 jaringan,  

 organ,  

 sistem tubuh.  

 

Manusia memiliki: 

 otak yang kompleks,  

 kemampuan bahasa,  

 kemampuan berpikir abstrak.  

 

Ilmu pengetahuan membantu kita memahami bagaimana tubuh bekerja. 

 

Namun pertanyaan: 

"Siapa saya?" 

Tidak selalu dapat dijawab hanya dengan biologi. 

 

POKOK PEMBAHASAN 2 

MANUSIA SEBAGAI MAKHLUK BERPIKIR 

 

Salah satu kemampuan utama manusia adalah berpikir. 

 

Manusia mampu: 

 mengingat masa lalu,  

 membayangkan masa depan,  

 membuat rencana,  

 menciptakan pengetahuan.  

 

Kemampuan berpikir inilah yang memungkinkan lahirnya: 

 ilmu pengetahuan,  
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 teknologi,  

 budaya,  

 peradaban.  

 

Namun manusia bukan hanya makhluk berpikir. 

 

POKOK PEMBAHASAN 3 

MANUSIA SEBAGAI MAKHLUK MERASA 

 

Selain berpikir. 

Manusia juga merasakan. 

 

Manusia memiliki: 

 cinta,  

 kasih sayang,  

 empati,  

 kesedihan,  

 kebahagiaan.  

 

Perasaan memberi warna pada kehidupan. 

Tanpa rasa. 

Kehidupan menjadi kering dan mekanis. 

Karena itu manusia tidak dapat dipahami hanya melalui logika. 

 

POKOK PEMBAHASAN 4 

MANUSIA SEBAGAI MAKHLUK BERKEHENDAK 

 

Manusia tidak hanya berpikir dan merasa. 

Manusia juga memiliki kehendak. 

Kehendak adalah kemampuan memilih dan bertindak. 

 

Dari kehendak lahir: 

 keputusan,  

 tindakan,  

 tanggung jawab.  

 

Kehendak menentukan arah kehidupan seseorang. 

 

POKOK PEMBAHASAN 5 

CIPTA, RASA, DAN KARSA 



15 
 

 

Dalam kebijaksanaan Nusantara. 

Manusia dipahami memiliki tiga unsur utama: 

 

Cipta 

Kemampuan berpikir. 

 

Rasa 

Kemampuan merasakan. 

 

Karsa 

Kemampuan berkehendak. 

 

Ketiganya harus berkembang secara seimbang. 

Jika salah satu mendominasi secara berlebihan. 

Maka kehidupan menjadi tidak harmonis. 

 

POKOK PEMBAHASAN 6 

TUBUH DAN JIWA 

 

Berbagai tradisi dunia membedakan: 

Tubuh. 

Dan 

Jiwa. 

 

Tubuh: 

 berubah,  

 tumbuh,  

 menua,  

 mati.  

 

Sedangkan jiwa dipahami sebagai pusat kesadaran dan pengalaman hidup. 

Pandangan mengenai jiwa berbeda-beda. 

Namun hampir semua tradisi besar dunia membahas keberadaan dimensi batin manusia. 

 

POKOK PEMBAHASAN 7 

APA ITU KESADARAN? 

 

Kesadaran adalah kemampuan untuk: 

Menyadari. 
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Mengalami. 

Mengetahui. 

 

Ketika seseorang berkata: 

"Saya sadar bahwa saya sedang berpikir." 

 

Maka ia sedang mengalami kesadaran. 

Kesadaran merupakan salah satu misteri terbesar dalam filsafat dan ilmu pengetahuan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 8 

MANUSIA DAN MAKNA HIDUP 

 

Binatang mencari makanan. 

Manusia mencari makna. 

 

Manusia ingin mengetahui: 

 tujuan hidup,  

 alasan keberadaan,  

 nilai kehidupan.  

 

Kemampuan mencari makna merupakan salah satu ciri khas manusia. 

Karena itu manusia menciptakan: 

 filsafat,  

 agama,  

 seni,  

 budaya.  

 

POKOK PEMBAHASAN 9 

MENGENAL DIRI SENDIRI 

 

Di berbagai tradisi dunia. 

Pencarian terbesar bukan mencari dunia luar. 

Melainkan mencari diri sendiri. 

 

Seseorang yang mengenal dirinya akan lebih mampu: 

 memahami orang lain,  

 mengendalikan diri,  

 mengambil keputusan,  

 menjalani kehidupan dengan bijaksana.  

 



17 
 

Karena itu mengenal diri adalah awal dari kebijaksanaan. 

 

LATIHAN REFLEKSI 

 

Renungkan dan tuliskan: 

Jika seluruh tubuh Anda berubah. 

Jika seluruh pikiran Anda berubah. 

Apa yang tetap menjadi "Anda"? 

Minimal 700 kata. 

 

DISKUSI KELAS 

 

1. Apakah manusia hanya tubuh?  

2. Apa perbedaan pikiran dan kesadaran?  

3. Mengapa manusia mencari makna hidup?  

4. Apa arti mengenal diri sendiri?  

 

TUGAS 

 

Esai 2.000 Kata 

 

Judul: 

"Siapakah Saya?" 

 

Bahas: 

 Tubuh  

 Pikiran  

 Jiwa  

 Kesadaran  

 Makna hidup  

 Refleksi pribadi  

 

PESAN PENUTUP 

 

Manusia dapat menjelajahi lautan. 

Manusia dapat menjelajahi langit. 

Manusia dapat menjelajahi bintang-bintang. 

Namun perjalanan paling sulit adalah menjelajahi dirinya sendiri. 

 

Motto Pertemuan 2: 
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Mengenal Dunia Adalah Pengetahuan. 

Mengenal Diri Adalah Kebijaksanaan. 

 
 

FHC-102 

FILSAFAT PERADABAN DAN KESADARAN MANUSIA 

 

PERTEMUAN 3 

FILSAFAT NUSANTARA 

 

Tema: 

Cipta, Rasa, Karsa dan Harmoni Kehidupan 

 

Durasi: 

120 Menit 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah mengikuti perkuliahan ini peserta mampu: 

1. Memahami dasar-dasar filsafat Nusantara.  

2. Memahami konsep Cipta, Rasa, dan Karsa.  

3. Memahami konsep Manunggaling Kawula lan Gusti.  

4. Memahami konsep Memayu Hayuning Bawana.  

5. Mengembangkan cara hidup yang harmonis dan bijaksana.  

 

PENGANTAR 

 

Sebelum datangnya berbagai pengaruh luar. 

Nusantara telah memiliki sistem pengetahuan dan kebijaksanaan yang berkembang selama 

ribuan tahun. 

 

Kebijaksanaan tersebut tidak selalu ditulis dalam bentuk kitab. 

Sebagian diwariskan melalui: 

 petuah,  

 tembang,  

 wayang,  

 simbol,  

 adat,  

 laku kehidupan.  
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Filsafat Nusantara tidak hanya mengajarkan cara berpikir. 

Tetapi juga cara hidup. 

Tujuan akhirnya bukan menjadi pintar. 

Melainkan menjadi manusia yang selaras dengan kehidupan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 1 

APA ITU FILSAFAT NUSANTARA? 

 

Filsafat Nusantara adalah kebijaksanaan hidup yang lahir dari pengalaman panjang masyarakat 

kepulauan Nusantara. 

Ciri-cirinya: 

 holistik,  

 harmonis,  

 spiritual,  

 humanis,  

 berorientasi keseimbangan.  

 

Fokus utamanya bukan menguasai alam. 

Melainkan hidup selaras dengan alam. 

 

POKOK PEMBAHASAN 2 

CIPTA 

 

Cipta adalah: 

Kemampuan berpikir. 

Kemampuan memahami. 

Kemampuan menciptakan pengetahuan. 

 

Melalui cipta manusia: 

 belajar,  

 menganalisis,  

 menemukan solusi,  

 mengembangkan ilmu.  

 

Tanpa cipta. 

Peradaban tidak berkembang. 

Namun cipta saja tidak cukup. 

 

POKOK PEMBAHASAN 3 

RASA 
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Rasa adalah: 

Kemampuan merasakan. 

Kemampuan memahami kehidupan melalui hati. 

 

Rasa melahirkan: 

 empati,  

 kasih sayang,  

 kepekaan,  

 kebijaksanaan.  

 

Dalam kebijaksanaan Nusantara. 

Rasa sering dipandang lebih dalam daripada sekadar emosi. 

Rasa adalah kemampuan memahami hakikat kehidupan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 4 

KARSA 

 

Karsa adalah: 

Kehendak. 

Niat. 

Kemampuan bertindak. 

 

Dari karsa lahirlah: 

 tindakan,  

 perubahan,  

 karya,  

 tanggung jawab.  

 

Cipta memberi arah. 

Rasa memberi keseimbangan. 

Karsa mewujudkan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 5 

KESEIMBANGAN CIPTA, RASA, DAN KARSA 

 

Jika cipta berkembang tanpa rasa. 

Manusia menjadi dingin. 

Jika rasa berkembang tanpa cipta. 

Manusia mudah tersesat. 
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Jika karsa berkembang tanpa keduanya. 

Manusia menjadi destruktif. 

 

Karena itu manusia ideal adalah manusia yang menyeimbangkan: 

Cipta. 

Rasa. 

Karsa. 

 

POKOK PEMBAHASAN 6 

MANUNGGALING KAWULA LAN GUSTI 

 

Salah satu konsep penting dalam spiritualitas Jawa adalah: 

Manunggaling Kawula lan Gusti. 

 

Secara sederhana dapat dipahami sebagai: 

Kesadaran akan kesatuan antara manusia dan sumber kehidupan. 

 

Makna filosofisnya: 

Manusia bukan pusat alam semesta. 

Manusia adalah bagian dari kehidupan yang lebih besar. 

 

Kesadaran ini melahirkan: 

 kerendahan hati,  

 tanggung jawab,  

 kebijaksanaan.  

 

POKOK PEMBAHASAN 7 

MEMAYU HAYUNING BAWANA 

 

Salah satu ajaran luhur Nusantara adalah: 

Memayu Hayuning Bawana. 

 

Artinya: 

Memelihara keindahan dan keselamatan dunia. 

 

Makna filosofisnya: 

Tujuan hidup manusia bukan hanya mencari keuntungan pribadi. 

Tetapi ikut menjaga keseimbangan kehidupan. 

 

Melalui: 
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 tindakan baik,  

 pelayanan,  

 pelestarian alam,  

 pembangunan masyarakat.  

 

POKOK PEMBAHASAN 8 

MANUSIA DAN ALAM 

 

Dalam filsafat Nusantara. 

Alam bukan objek yang harus ditaklukkan. 

Alam adalah bagian dari kehidupan. 

 

Karena itu manusia diajarkan: 

 menghormati alam,  

 menjaga keseimbangan,  

 menggunakan sumber daya secara bijaksana.  

 

Kerusakan alam dipandang sebagai tanda hilangnya keseimbangan hidup. 

 

POKOK PEMBAHASAN 9 

MANUSIA PARIPURNA 

 

Menurut filsafat Nusantara. 

Manusia ideal bukanlah manusia paling kaya. 

Bukan pula manusia paling berkuasa. 

 

Manusia ideal adalah: 

Manusia yang mampu mengendalikan dirinya. 

Manusia yang bermanfaat bagi sesama. 

Manusia yang menjaga harmoni kehidupan. 

Inilah yang disebut manusia utama atau manusia paripurna. 

 

LATIHAN REFLEKSI 

 

Renungkan: 

Dari ketiga unsur berikut: 

 Cipta  

 Rasa  

 Karsa  
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Mana yang paling dominan dalam diri Anda? 

Mana yang masih perlu dikembangkan? 

Tuliskan minimal 700 kata. 

 

DISKUSI KELAS 

 

1. Mengapa keseimbangan lebih penting daripada keunggulan satu aspek saja?  

2. Apa makna Manunggaling Kawula lan Gusti dalam kehidupan modern?  

3. Bagaimana menerapkan Memayu Hayuning Bawana saat ini?  

4. Apakah kemajuan teknologi selalu berarti kemajuan peradaban?  

 

TUGAS 

 

Esai 2.000 Kata 

 

Judul: 

"Cipta, Rasa, dan Karsa Sebagai Fondasi Peradaban Manusia" 

 

Bahas: 

 Makna Cipta  

 Makna Rasa  

 Makna Karsa  

 Keseimbangan hidup  

 Relevansi bagi dunia modern  

 

PESAN PENUTUP 

 

Leluhur Nusantara mengajarkan bahwa kehidupan yang baik bukanlah kehidupan yang penuh 

kemenangan. 

Melainkan kehidupan yang penuh keseimbangan. 

Karena keseimbangan melahirkan ketenangan. 

Ketenangan melahirkan kebijaksanaan. 

Dan kebijaksanaan melahirkan peradaban. 

 

Motto Pertemuan 3: 

Berpikirlah Dengan Cipta. 

Rasakan Dengan Hati. 

Bertindak Dengan Karsa. 

Dan Jagalah Harmoni Kehidupan. 
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FHC-102 

FILSAFAT PERADABAN DAN KESADARAN MANUSIA 

 

PERTEMUAN 4 

FILSAFAT INDIA 

 

Tema: 

Brahman, Atman, Dharma, Karma, dan Perjalanan Kesadaran 

 

Durasi: 

120 Menit 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah mengikuti perkuliahan ini peserta mampu: 

1. Memahami dasar-dasar filsafat India.  

2. Memahami konsep Brahman dan Atman.  

3. Memahami Dharma, Karma, dan Samsara.  

4. Memahami tujuan hidup menurut filsafat India.  

5. Menganalisis relevansi filsafat India dalam kehidupan modern.  

 

PENGANTAR 

 

Salah satu pertanyaan terbesar manusia adalah: 

Siapa saya? 

 

Filsafat India mencoba menjawab pertanyaan tersebut sejak ribuan tahun lalu. 

Tidak hanya melalui logika. 

Tetapi juga melalui perenungan mendalam terhadap kehidupan. 

 

Filsafat India berusaha memahami: 

 hakikat manusia,  

 hakikat alam semesta,  

 hubungan manusia dengan Yang Maha Ada,  

 tujuan akhir kehidupan.  

 

Karena itu filsafat India menjadi salah satu fondasi penting dalam sejarah kesadaran manusia. 

 

POKOK PEMBAHASAN 1 
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APA ITU FILSAFAT INDIA? 

 

Filsafat India berkembang selama ribuan tahun. 

 

Sumber utamanya berasal dari: 

Veda 

 

Kemudian berkembang melalui: 

Upanishad 

serta berbagai aliran pemikiran lainnya. 

 

Fokus utamanya bukan sekadar memahami dunia luar. 

Melainkan memahami hakikat diri. 

 

POKOK PEMBAHASAN 2 

BRAHMAN 

 

Dalam filsafat India. 

Brahman dipahami sebagai: 

Realitas Tertinggi. 

Sumber segala keberadaan. 

Hakikat yang meliputi seluruh alam semesta. 

 

Brahman tidak dibatasi oleh: 

 ruang,  

 waktu,  

 bentuk.  

 

Secara filosofis. 

Brahman dapat dipahami sebagai prinsip universal yang menjadi dasar seluruh kehidupan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 3 

ATMAN 

 

Atman dipahami sebagai: 

Hakikat terdalam manusia. 

Diri sejati. 

Kesadaran terdalam. 

Dalam banyak aliran filsafat India. 

Atman dianggap bukan tubuh. 
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Bukan pikiran. 

Bukan emosi. 

Melainkan inti keberadaan manusia. 

 

Pertanyaan penting: 

Jika tubuh berubah. 

Jika pikiran berubah. 

Apa yang tetap ada? 

Pertanyaan ini menjadi inti pencarian Atman. 

 

POKOK PEMBAHASAN 4 

HUBUNGAN BRAHMAN DAN ATMAN 

 

Salah satu gagasan paling terkenal dalam filsafat India adalah: 

Atman dan Brahman memiliki hubungan yang sangat erat. 

 

Makna filosofisnya: 

Diri manusia tidak terpisah sepenuhnya dari kehidupan universal. 

Kesadaran individu merupakan bagian dari kesadaran yang lebih luas. 

 

Gagasan ini mengajarkan: 

Persatuan. 

Keterhubungan. 

Keselarasan kehidupan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 5 

DHARMA 

 

Dharma dapat dipahami sebagai: 

Kebenaran. 

Tanggung jawab. 

Kewajiban moral. 

Tatanan kehidupan yang benar. 

Setiap manusia memiliki Dharma. 

 

Artinya: 

Setiap manusia memiliki tanggung jawab dalam menjaga kehidupan. 

Dharma bukan sekadar aturan. 

Tetapi jalan hidup yang selaras dengan kebaikan. 
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POKOK PEMBAHASAN 6 

KARMA 

 

Karma secara sederhana berarti: 

Tindakan. 

 

Namun dalam filsafat India. 

Karma juga merujuk pada konsekuensi dari tindakan. 

 

Setiap tindakan menghasilkan akibat. 

Baik maupun buruk. 

 

Karena itu manusia diajak untuk: 

 berpikir dengan baik,  

 berbicara dengan baik,  

 bertindak dengan baik.  

 

Karma mengajarkan tanggung jawab pribadi. 

 

POKOK PEMBAHASAN 7 

SAMSARA 

 

Samsara adalah: 

Siklus kehidupan yang terus berputar. 

Dalam berbagai tradisi India. 

Samsara dipahami sebagai proses perjalanan panjang kesadaran. 

 

Makna filosofisnya: 

Kehidupan adalah proses belajar yang berkelanjutan. 

Manusia berkembang melalui pengalaman. 

Kesalahan menjadi pelajaran. 

Pelajaran menjadi kebijaksanaan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 8 

MOKSHA 

 

Tujuan tertinggi dalam banyak aliran filsafat India adalah: 

Moksha. 

 

Moksha dipahami sebagai: 
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Pembebasan. 

Kebebasan dari ketidaktahuan. 

Kebebasan dari keterikatan yang membelenggu. 

Dalam makna filosofis. 

Moksha adalah keadaan ketika manusia memahami hakikat dirinya secara utuh. 

 

POKOK PEMBAHASAN 9 

RELEVANSI BAGI MANUSIA MODERN 

 

Walaupun lahir ribuan tahun lalu. 

Filsafat India tetap relevan. 

 

Karena manusia modern masih menghadapi: 

 kecemasan,  

 kebingungan,  

 pencarian makna,  

 krisis identitas.  

 

Filsafat India mengingatkan bahwa: 

Kemajuan luar tidak selalu berarti kemajuan batin. 

Keseimbangan keduanya sangat penting. 

 

LATIHAN REFLEKSI 

 

Renungkan: 

Jika Anda kehilangan seluruh harta. 

Jika jabatan hilang. 

Jika identitas sosial hilang. 

Apa yang masih tersisa dari diri Anda? 

Tuliskan refleksi minimal 700 kata. 

 

DISKUSI KELAS 

 

1. Apa perbedaan tubuh dan Atman?  

2. Mengapa manusia mencari kebebasan batin?  

3. Apa hubungan Dharma dan tanggung jawab sosial?  

4. Bagaimana konsep Karma dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari?  

 

TUGAS 
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Esai 2.500 Kata 

 

Judul: 

"Perjalanan Manusia Menuju Pemahaman Diri" 

 

Bahas: 

 Brahman  

 Atman  

 Dharma  

 Karma  

 Moksha  

 Refleksi pribadi  

 

PESAN PENUTUP 

 

Manusia sering mencari jauh ke luar dirinya. 

Padahal kebijaksanaan terbesar mungkin berada di dalam dirinya sendiri. 

Perjalanan menuju kebijaksanaan bukan perjalanan menuju tempat yang jauh. 

Melainkan perjalanan menuju pemahaman yang lebih dalam. 

 

Motto Pertemuan 4: 

Kenalilah Dirimu. 

Pahami Kehidupan. 

Temukan Kebijaksanaan. 

 
 

FHC-102 

FILSAFAT PERADABAN DAN KESADARAN MANUSIA 

 

PERTEMUAN 5 

FILSAFAT TIONGKOK 

 

Tema: 

Tao, Harmoni, dan Kebijaksanaan Kehidupan 

 

Durasi: 

120 Menit 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 
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Setelah mengikuti perkuliahan ini peserta mampu: 

1. Memahami dasar-dasar filsafat Tiongkok.  

2. Memahami konsep Tao.  

3. Memahami konsep Yin dan Yang.  

4. Memahami ajaran Konfusianisme.  

5. Memahami hubungan manusia dengan alam dan masyarakat.  

6. Menerapkan prinsip harmoni dalam kehidupan.  

 

PENGANTAR 

 

Sejak ribuan tahun lalu. 

Para filsuf Tiongkok bertanya: 

Bagaimana manusia dapat hidup damai? 

Bagaimana masyarakat dapat hidup harmonis? 

Bagaimana pemimpin dapat memimpin dengan bijaksana? 

Dari pertanyaan-pertanyaan tersebut lahirlah berbagai sistem filsafat yang memengaruhi jutaan 

manusia hingga hari ini. 

Fokus utama filsafat Tiongkok bukan sekadar mencari pengetahuan. 

Tetapi menciptakan kehidupan yang harmonis. 

 

POKOK PEMBAHASAN 1 

APA ITU FILSAFAT TIONGKOK? 

 

Filsafat Tiongkok berkembang selama lebih dari dua ribu tahun. 

Dua aliran yang paling berpengaruh adalah: 

 Taoisme  

 Konfusianisme  

 

Keduanya memiliki pendekatan berbeda. 

Namun sama-sama berusaha menciptakan keseimbangan kehidupan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 2 

TAO 

 

Salah satu konsep terpenting adalah: 

Tao. 

Tao Te Ching 

Secara sederhana. 

Tao berarti: 

Jalan. 
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Prinsip alam. 

Keteraturan kehidupan. 

Tao bukan sekadar aturan. 

Melainkan hukum alam yang bekerja secara alami. 

Segala sesuatu bergerak mengikuti Tao. 

 

POKOK PEMBAHASAN 3 

LAOZI DAN KEBIJAKSANAAN TAO 

 

Laozi 

Mengajarkan bahwa manusia sering menderita karena melawan aliran kehidupan. 

Menurut Taoisme. 

Kebijaksanaan lahir ketika manusia belajar hidup selaras dengan alam. 

Bukan memaksakan kehendak secara berlebihan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 4 

YIN DAN YANG 

 

Salah satu simbol paling terkenal dalam filsafat Tiongkok adalah: 

Yin dan Yang 

 

Yin melambangkan: 

 kelembutan,  

 ketenangan,  

 penerimaan.  

 

Yang melambangkan: 

 kekuatan,  

 aktivitas,  

 tindakan.  

 

Yin dan Yang bukan musuh. 

Keduanya saling melengkapi. 

Keseimbangan keduanya menciptakan harmoni. 

 

POKOK PEMBAHASAN 5 

KESEIMBANGAN DALAM KEHIDUPAN 

 

Filsafat Tiongkok mengajarkan: 

Segala sesuatu yang berlebihan akan menciptakan ketidakseimbangan. 
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Terlalu banyak kekuatan dapat menjadi tirani. 

Terlalu banyak kelembutan dapat menjadi kelemahan. 

Karena itu manusia perlu belajar menjaga keseimbangan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 6 

KONFUSIANISME 

 

Confucius 

Mengembangkan filsafat yang berfokus pada kehidupan sosial. 

Menurut Konfusianisme. 

Masyarakat yang baik lahir dari manusia yang berkarakter baik. 

 

Fokus utamanya: 

 moralitas,  

 pendidikan,  

 keluarga,  

 kepemimpinan.  

 

POKOK PEMBAHASAN 7 

KEPEMIMPINAN BIJAKSANA 

 

Menurut Konfusius. 

Pemimpin yang baik tidak memimpin dengan ketakutan. 

Pemimpin yang baik memimpin dengan teladan. 

Kepemimpinan sejati lahir dari karakter. 

Bukan dari kekuasaan. 

 

Karena itu pemimpin harus: 

 jujur,  

 adil,  

 bijaksana,  

 melayani masyarakat.  

 

POKOK PEMBAHASAN 8 

MANUSIA DAN ALAM 

 

Dalam filsafat Tiongkok. 

Manusia bukan penguasa alam. 

Manusia adalah bagian dari alam. 

Ketika manusia merusak keseimbangan alam. 
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Maka manusia juga merusak dirinya sendiri. 

Pandangan ini sangat relevan bagi dunia modern yang menghadapi krisis lingkungan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 9 

RELEVANSI BAGI CAMPUS ACADEMY 

 

Campus Academy dapat mengambil pelajaran penting dari filsafat Tiongkok: 

Dari Taoisme: 

 hidup selaras,  

 rendah hati,  

 mengikuti keteraturan kehidupan.  

 

Dari Konfusianisme: 

 pendidikan karakter,  

 tanggung jawab sosial,  

 kepemimpinan yang bermoral.  

 

Gabungan keduanya membentuk manusia yang bijaksana. 

 

LATIHAN REFLEKSI 

 

Renungkan: 

Bagian mana dalam hidup Anda yang saat ini tidak seimbang? 

Apa yang harus dilakukan untuk mengembalikan harmoni tersebut? 

Tuliskan minimal 700 kata. 

 

DISKUSI KELAS 

 

1. Apa makna Tao dalam kehidupan sehari-hari?  

2. Mengapa Yin dan Yang tidak dapat dipisahkan?  

3. Apa ciri pemimpin yang baik menurut Konfusius?  

4. Bagaimana menjaga keseimbangan hidup di era modern?  

 

TUGAS 

 

Esai 2.500 Kata 

 

Judul: 

"Harmoni Sebagai Dasar Peradaban Manusia" 
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Bahas: 

 Tao  

 Yin dan Yang  

 Konfusianisme  

 Kepemimpinan  

 Kehidupan modern  

 

PESAN PENUTUP 

 

Alam tidak pernah terburu-buru. 

Namun segala sesuatu dapat tercapai. 

Kebijaksanaan bukan tentang bergerak lebih cepat daripada semua orang. 

Kebijaksanaan adalah memahami kapan harus bergerak. 

Dan kapan harus diam. 

 

Motto Pertemuan 5: 

Hidup Selaras Dengan Alam. 

Berjalan Selaras Dengan Kehidupan. 

Memimpin Dengan Kebijaksanaan. 

 
 

FHC-102 

FILSAFAT PERADABAN DAN KESADARAN MANUSIA 

 

PERTEMUAN 6 

FILSAFAT YUNANI 

 

Tema: 

Logika, Kebenaran, dan Lahirnya Pemikiran Rasional 

 

Durasi: 

120 Menit 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah mengikuti perkuliahan ini peserta mampu: 

1. Memahami lahirnya filsafat Yunani.  

2. Memahami pemikiran Socrates, Plato, dan Aristotle.  

3. Memahami konsep berpikir kritis.  

4. Memahami dasar logika dan rasionalitas.  
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5. Memahami pengaruh filsafat Yunani terhadap dunia modern.  

 

PENGANTAR 

 

Sebelum filsafat berkembang. 

Banyak fenomena alam dijelaskan melalui mitos. 

Kemudian muncul para pemikir yang mulai bertanya: 

Mengapa hujan turun? 

Mengapa manusia hidup? 

Apa itu keadilan? 

Apa itu kebenaran? 

Mereka tidak puas dengan jawaban yang hanya berdasarkan tradisi. 

Mereka ingin mencari alasan yang dapat dipahami oleh akal. 

Dari sinilah lahir filsafat Yunani. 

 

POKOK PEMBAHASAN 1 

AWAL FILSAFAT YUNANI 

 

Filsafat Yunani berkembang sekitar abad ke-6 sebelum Masehi. 

Para filsuf awal mencoba memahami alam semesta melalui pengamatan dan pemikiran. 

 

Mereka mulai bertanya: 

Apa unsur dasar kehidupan? 

Apa asal-usul alam semesta? 

Bagaimana manusia memperoleh pengetahuan? 

Pertanyaan tersebut menjadi awal lahirnya pemikiran ilmiah. 

 

POKOK PEMBAHASAN 2 

SOCRATES DAN SENI BERTANYA 

 

Socrates 

Socrates terkenal karena tidak mengajar melalui ceramah. 

Ia mengajar melalui pertanyaan. 

 

Metodenya dikenal sebagai: 

Metode Dialog. 

 

Ia percaya bahwa: 

Kebijaksanaan lahir ketika manusia berani mempertanyakan keyakinannya sendiri. 

Socrates sering mengatakan: 
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"Kenalilah dirimu sendiri." 

Menurutnya. 

Orang bijaksana bukan orang yang tahu segalanya. 

Melainkan orang yang sadar bahwa masih banyak yang belum diketahuinya. 

 

POKOK PEMBAHASAN 3 

PENCARIAN KEBENARAN 

 

Socrates mengajarkan bahwa: 

Kebenaran tidak boleh diterima begitu saja. 

Kebenaran harus diuji. 

Harus dipikirkan. 

Harus dipahami. 

 

Karena itu manusia perlu: 

 bertanya,  

 berdiskusi,  

 berpikir kritis.  

 

POKOK PEMBAHASAN 4 

PLATO DAN DUNIA IDE 

 

Plato 

Murid Socrates. 

 

Plato mengembangkan gagasan tentang: 

Dunia Ide. 

Menurut Plato. 

Apa yang kita lihat hanyalah bayangan dari realitas yang lebih sempurna. 

 

Contohnya: 

Kita melihat banyak bentuk keadilan. 

Namun konsep Keadilan itu sendiri berada pada tingkat yang lebih tinggi. 

Gagasan Plato mengajarkan bahwa manusia harus mencari makna di balik penampakan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 5 

ANALOGI GUA PLATO 

 

Salah satu kisah terkenal Plato adalah: 

Allegori Gua. 
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Bayangkan sekelompok manusia hidup dalam gua. 

Mereka hanya melihat bayangan di dinding. 

Mereka menganggap bayangan itu sebagai kenyataan. 

Kemudian salah satu keluar dari gua. 

Ia melihat dunia yang sebenarnya. 

 

Kisah ini mengajarkan: 

Manusia sering terjebak dalam keterbatasan persepsi. 

Pendidikan membantu manusia melihat kenyataan yang lebih luas. 

 

POKOK PEMBAHASAN 6 

ARISTOTLE DAN ILMU PENGETAHUAN 

 

Aristotle 

Murid Plato. 

Aristotle lebih menekankan pengamatan terhadap dunia nyata. 

 

Ia mempelajari: 

 biologi,  

 logika,  

 etika,  

 politik,  

 pendidikan.  

 

Aristotle dianggap sebagai salah satu peletak dasar metode ilmiah. 

 

POKOK PEMBAHASAN 7 

LOGIKA 

 

Menurut Aristotle. 

Berpikir yang baik harus mengikuti aturan logika. 

 

Logika membantu manusia: 

 menghindari kesalahan berpikir,  

 membangun argumen yang kuat,  

 membedakan fakta dan opini.  

 

Logika menjadi dasar bagi ilmu pengetahuan modern. 

 

POKOK PEMBAHASAN 8 
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KEBAHAGIAAN MENURUT ARISTOTLE 

 

Aristotle berpendapat: 

Tujuan hidup manusia adalah mencapai kehidupan yang baik. 

Kehidupan yang baik bukan hanya kesenangan. 

 

Tetapi kehidupan yang dijalani dengan: 

 kebajikan,  

 karakter,  

 keseimbangan.  

 

Menurutnya. 

Kebahagiaan sejati lahir dari tindakan yang baik. 

 

POKOK PEMBAHASAN 9 

PENGARUH FILSAFAT YUNANI 

 

Pemikiran Yunani memengaruhi: 

 ilmu pengetahuan,  

 pendidikan,  

 hukum,  

 politik,  

 filsafat modern.  

 

Hingga hari ini. 

Banyak metode berpikir yang digunakan dunia berasal dari fondasi yang mereka bangun. 

 

HUBUNGAN DENGAN CAMPUS ACADEMY 

 

Campus Academy mengambil pelajaran penting dari filsafat Yunani: 

 

Dari Socrates: 

Keberanian bertanya. 

 

Dari Plato: 

Kemampuan mencari makna yang lebih dalam. 

 

Dari Aristotle: 

Kemampuan berpikir logis dan sistematis. 

Ketiganya diperlukan untuk membangun manusia yang bijaksana. 
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LATIHAN REFLEKSI 

 

Renungkan: 

Keyakinan apa yang selama ini Anda anggap benar tetapi belum pernah Anda uji secara kritis? 

Tuliskan refleksi minimal 700 kata. 

 

DISKUSI KELAS 

 

1. Mengapa Socrates lebih banyak bertanya daripada memberi jawaban?  

2. Apa makna Allegori Gua Plato?  

3. Mengapa logika penting dalam kehidupan?  

4. Apakah kebahagiaan sama dengan kesenangan?  

 

TUGAS 

 

Esai 2.500 Kata 

 

Judul: 

"Mencari Kebenaran Melalui Akal dan Kebijaksanaan" 

 

Bahas: 

 Socrates  

 Plato  

 Aristotle  

 Logika  

 Pendidikan  

 Kehidupan modern  

 

PESAN PENUTUP 

 

Pertanyaan yang baik sering lebih berharga daripada jawaban yang terburu-buru. 

Karena pertanyaan membuka pintu pengetahuan. 

Sedangkan kebijaksanaan membantu kita menggunakan pengetahuan dengan benar. 

 

Motto Pertemuan 6: 

Beranilah Bertanya. 

Beranilah Berpikir. 

Beranilah Mencari Kebenaran. 
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FHC-102 

FILSAFAT PERADABAN DAN KESADARAN MANUSIA 

 

PERTEMUAN 7 

KESADARAN MANUSIA 

 

Tema: 

Mengenal Diri, Mengenal Kehidupan 

 

Durasi: 

120 Menit 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah mengikuti perkuliahan ini peserta mampu: 

1. Memahami konsep kesadaran.  

2. Memahami hubungan antara pikiran dan kesadaran.  

3. Memahami tingkatan kesadaran manusia.  

4. Memahami kesadaran individu, sosial, dan spiritual.  

5. Mengembangkan kesadaran sebagai dasar pembangunan peradaban.  

 

PENGANTAR 

 

Setiap hari manusia berpikir. 

Setiap hari manusia merasakan. 

Setiap hari manusia bertindak. 

 

Namun pernahkah kita bertanya: 

Siapa yang menyadari semua itu? 

Siapa yang menyadari bahwa kita sedang berpikir? 

Siapa yang menyadari bahwa kita sedang bahagia atau sedih? 

 

Kemampuan untuk menyadari itulah yang disebut: 

Kesadaran. 

Kesadaran adalah salah satu misteri terbesar dalam filsafat, psikologi, dan ilmu pengetahuan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 1 

APA ITU KESADARAN? 
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Secara sederhana. 

Kesadaran adalah: 

Kemampuan untuk mengalami dan menyadari pengalaman. 

 

Ketika seseorang berkata: 

"Saya sadar bahwa saya sedang membaca." 

Maka ia sedang menggunakan kesadarannya. 

 

Kesadaran memungkinkan manusia: 

 mengetahui dirinya,  

 mengetahui lingkungannya,  

 memahami pengalaman hidupnya.  

 

POKOK PEMBAHASAN 2 

PIKIRAN DAN KESADARAN 

 

Banyak orang menganggap pikiran dan kesadaran adalah hal yang sama. 

Padahal keduanya berbeda. 

 

Pikiran adalah: 

Isi. 

 

Kesadaran adalah: 

Ruang yang menyadari isi tersebut. 

Pikiran dapat berubah setiap saat. 

Kesadaran adalah kemampuan yang memungkinkan perubahan itu disadari. 

 

Contoh: 

Langit adalah kesadaran. 

Awan adalah pikiran. 

Awan datang dan pergi. 

Langit tetap ada. 

 

POKOK PEMBAHASAN 3 

KESADARAN DIRI 

 

Kesadaran diri adalah kemampuan untuk memahami: 

 siapa diri kita,  

 apa yang kita pikirkan,  

 apa yang kita rasakan,  
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 mengapa kita bertindak.  

 

Manusia memiliki kemampuan refleksi. 

Yaitu kemampuan melihat dirinya sendiri. 

Kemampuan inilah yang menjadi dasar pertumbuhan pribadi. 

 

POKOK PEMBAHASAN 4 

TINGKATAN KESADARAN 

 

Dalam kajian filsafat dan psikologi. 

Kesadaran dapat dipahami berkembang melalui beberapa tingkatan: 

1. Kesadaran Fisik 

Fokus pada kebutuhan tubuh. 

Makan. 

Tidur. 

Keamanan. 

 

2. Kesadaran Emosional 

Mulai memahami perasaan. 

Hubungan. 

Empati. 

 

3. Kesadaran Intelektual 

Mulai berpikir kritis. 

Belajar. 

Menganalisis. 

 

4. Kesadaran Sosial 

Memahami keberadaan orang lain. 

Memahami masyarakat. 

Memahami tanggung jawab sosial. 

 

5. Kesadaran Spiritual 

Merenungkan makna kehidupan. 

Hubungan dengan alam. 

Hubungan dengan Yang Maha Ada. 

 

POKOK PEMBAHASAN 5 

KESADARAN DAN IDENTITAS 
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Banyak identitas melekat pada manusia: 

 nama,  

 pekerjaan,  

 status,  

 jabatan,  

 kebangsaan.  

 

Namun identitas tersebut dapat berubah. 

 

Kesadaran mengajak manusia bertanya: 

Apa yang tetap ada ketika semua identitas itu berubah? 

Pertanyaan ini menjadi salah satu pencarian terbesar dalam sejarah filsafat. 

 

POKOK PEMBAHASAN 6 

KESADARAN SOSIAL 

 

Manusia tidak hidup sendirian. 

 

Kesadaran sosial adalah kemampuan memahami bahwa: 

Kehidupan kita memengaruhi kehidupan orang lain. 

 

Dari kesadaran sosial lahir: 

 gotong royong,  

 solidaritas,  

 keadilan,  

 pelayanan.  

 

Peradaban besar tidak dibangun oleh manusia yang hanya memikirkan dirinya sendiri. 

 

POKOK PEMBAHASAN 7 

KESADARAN SPIRITUAL 

 

Kesadaran spiritual bukan sekadar ritual. 

 

Kesadaran spiritual adalah kesadaran bahwa: 

Kehidupan memiliki makna yang lebih luas daripada kepentingan pribadi. 

 

Kesadaran ini melahirkan: 

 kerendahan hati,  

 rasa syukur,  
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 kasih sayang,  

 tanggung jawab moral.  

 

POKOK PEMBAHASAN 8 

KESADARAN DAN PERADABAN 

 

Peradaban adalah cerminan tingkat kesadaran manusia. 

Ketika kesadaran rendah. 

 

Muncul: 

 kekerasan,  

 keserakahan,  

 penindasan.  

 

Ketika kesadaran berkembang. 

 

Muncul: 

 ilmu pengetahuan,  

 seni,  

 keadilan,  

 kemanusiaan.  

 

Karena itu kemajuan sejati tidak hanya diukur dari teknologi. 

Tetapi juga dari tingkat kesadaran masyarakatnya. 

 

POKOK PEMBAHASAN 9 

KESADARAN MENURUT CAMPUS ACADEMY 

 

Campus Academy memandang kesadaran sebagai: 

Kemampuan manusia untuk memahami dirinya. 

Memahami sesamanya. 

Memahami alam. 

Dan memahami tanggung jawabnya terhadap kehidupan. 

Tujuan pendidikan bukan hanya menambah informasi. 

Tetapi meningkatkan kesadaran. 

Karena informasi tanpa kesadaran dapat menjadi berbahaya. 

 

LATIHAN REFLEKSI 

 

Renungkan: 
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Siapa diri Anda ketika: 

 tidak ada jabatan,  

 tidak ada harta,  

 tidak ada pengakuan,  

 tidak ada pujian?  

 

Tuliskan refleksi minimal 1.000 kata. 

 

DISKUSI KELAS 

 

1. Apa perbedaan pikiran dan kesadaran?  

2. Mengapa manusia mampu menyadari dirinya sendiri?  

3. Apa hubungan kesadaran dan moralitas?  

4. Apakah teknologi selalu meningkatkan kesadaran manusia?  

 

TUGAS 

 

Esai 3.000 Kata 

 

Judul: 

"Kesadaran Sebagai Fondasi Peradaban Manusia" 

 

Bahas: 

 Pengertian kesadaran  

 Tingkatan kesadaran  

 Kesadaran sosial  

 Kesadaran spiritual  

 Relevansi bagi masa depan manusia  

 

PESAN PENUTUP 

 

Manusia dapat menguasai dunia. 

Namun jika tidak menguasai dirinya sendiri. 

Maka semua pencapaian itu kehilangan makna. 

Kesadaran adalah cahaya yang membuat manusia mampu melihat dirinya sendiri. 

Dan dari sanalah kebijaksanaan lahir. 

 

Motto Pertemuan 7: 
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Kesadaran Melahirkan Pemahaman. 

Pemahaman Melahirkan Kebijaksanaan. 

Kebijaksanaan Melahirkan Peradaban. 

 
 

FHC-102 

FILSAFAT PERADABAN DAN KESADARAN MANUSIA 

 

PERTEMUAN 8 

UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS) 

REFLEKSI FILSAFAT MANUSIA DAN KESADARAN 

 

Tema: 

Mengenal Diri Sebagai Awal Kebijaksanaan 

 

Durasi: 

120 Menit 

 

TUJUAN UTS 

 

UTS bertujuan mengukur kemampuan peserta dalam: 

1. Memahami hakikat filsafat.  

2. Memahami hakikat manusia.  

3. Memahami filsafat Nusantara.  

4. Memahami filsafat India.  

5. Memahami filsafat Tiongkok.  

6. Memahami filsafat Yunani.  

7. Memahami konsep kesadaran.  

8. Menghubungkan seluruh materi ke dalam kehidupan nyata.  

 

BAGIAN I 

UJIAN PEMAHAMAN KONSEPTUAL 

 

Jawablah secara singkat dan jelas. 

 

Soal 1 

Apa yang dimaksud dengan filsafat? 

 

Soal 2 

Jelaskan perbedaan: 
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 Pengetahuan  

 Ilmu  

 Kebijaksanaan  

 

Soal 3 

Apa makna Cipta, Rasa, dan Karsa dalam filsafat Nusantara? 

 

Soal 4 

Apa yang dimaksud dengan Dharma menurut filsafat India? 

 

Soal 5 

Apa makna Tao dalam filsafat Tiongkok? 

 

Soal 6 

Mengapa Socrates lebih banyak mengajukan pertanyaan daripada memberikan jawaban? 

 

Soal 7 

Apa yang dimaksud dengan kesadaran diri? 

 

Soal 8 

Mengapa kesadaran penting bagi pembangunan peradaban? 

 

BAGIAN II 

ANALISIS FILOSOFIS 

 

Jawablah dengan uraian minimal 500 kata per soal. 

 

Soal 1 

Apakah manusia hanya terdiri dari tubuh fisik? 

Jelaskan berdasarkan berbagai pandangan filsafat yang telah dipelajari. 

 

Soal 2 

Bandingkan: 

 Filsafat Nusantara  

 Filsafat India  

 Filsafat Tiongkok  

 Filsafat Yunani  

 

Apa persamaan dan perbedaannya? 
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Soal 3 

Menurut Anda. 

Apa hubungan antara kesadaran manusia dan kualitas suatu peradaban? 

 

BAGIAN III 

REFLEKSI PRIBADI 

 

Judul: 

"Perjalanan Mengenal Diri" 

Minimal 2.500 Kata. 

 

Tuliskan: 

 Siapa diri Anda menurut pemahaman saat ini.  

 Apa tujuan hidup Anda.  

 Apa nilai yang paling penting dalam kehidupan.  

 Apa yang ingin Anda wariskan kepada dunia.  

 Bagaimana filsafat membantu Anda memahami kehidupan.  

 

BAGIAN IV 

PRESENTASI KELOMPOK 

 

Tema: 

"Manusia Ideal Menurut Berbagai Tradisi Filsafat" 

 

Kelompok mempresentasikan: 

 Filsafat Nusantara  

 India  

 Tiongkok  

 Yunani  

 

Kemudian membandingkan: 

Karakter manusia ideal menurut masing-masing tradisi. 

 

KRITERIA PENILAIAN 

 

Pemahaman Konsep 

25% 

 

Kemampuan Analisis 

25% 
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Kedalaman Refleksi 

25% 

 

Presentasi dan Diskusi 

25% 

 

PESAN UTS 

UTS bukan untuk mencari siapa yang paling pintar. 

UTS bertujuan melihat sejauh mana peserta mulai memahami dirinya sendiri. 

Karena pendidikan sejati bukan sekadar menambah informasi. 

Pendidikan sejati adalah memperluas kesadaran. 

 

MOTTO UTS 

Mengenal Dunia Adalah Ilmu. 

Mengenal Diri Adalah Kebijaksanaan. 

 

SETELAH UTS 

Memasuki paruh kedua FHC-102, pembahasan menjadi lebih dalam. 

 

PERTEMUAN 9 

PIKIRAN DAN REALITAS 

 

Pertanyaan besar: 

 Apakah yang kita lihat benar-benar nyata?  

 Bagaimana pikiran membentuk pengalaman hidup?  

 Apa perbedaan fakta dan persepsi?  

 Mengapa manusia sering terjebak ilusi?  

 

Materi ini akan menjadi jembatan menuju: 

 moralitas,  

 makna hidup,  

 spiritualitas,  

 dan filsafat peradaban masa depan.  

 
 

FHC-102 

FILSAFAT PERADABAN DAN KESADARAN MANUSIA 

 

PERTEMUAN 9 
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PIKIRAN DAN REALITAS 

 

Tema: 

Apakah Dunia Yang Kita Lihat Benar-Benar Nyata? 

 

Durasi: 

120 Menit 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah mengikuti perkuliahan ini peserta mampu: 

1. Memahami hubungan antara pikiran dan realitas.  

2. Memahami konsep persepsi.  

3. Memahami perbedaan fakta dan interpretasi.  

4. Memahami bagaimana pikiran membentuk pengalaman hidup.  

5. Mengembangkan kemampuan berpikir lebih objektif.  

 

PENGANTAR 

 

Setiap hari manusia melihat dunia. 

Namun apakah semua yang dilihat benar-benar sesuai kenyataan? 

Dua orang dapat melihat peristiwa yang sama. 

Tetapi menghasilkan pemahaman yang berbeda. 

Mengapa? 

Karena manusia tidak hanya melihat dunia. 

Manusia menafsirkan dunia. 

Dan penafsiran itulah yang membentuk pengalaman hidup. 

 

POKOK PEMBAHASAN 1 

APA ITU REALITAS? 

 

Realitas adalah: 

Segala sesuatu yang ada. 

Namun manusia tidak berhubungan langsung dengan seluruh realitas. 

 

Manusia berhubungan melalui: 

 indera,  

 pikiran,  

 pengalaman,  

 bahasa.  
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Karena itu apa yang kita alami sering merupakan hasil interpretasi terhadap realitas. 

 

POKOK PEMBAHASAN 2 

PERSEPSI 

 

Persepsi adalah: 

Cara manusia memahami informasi yang diterima. 

 

Persepsi dipengaruhi oleh: 

 pengalaman masa lalu,  

 pendidikan,  

 budaya,  

 emosi,  

 keyakinan.  

 

Karena itu persepsi setiap orang dapat berbeda. 

 

POKOK PEMBAHASAN 3 

FAKTA DAN INTERPRETASI 

 

Contoh: 

Fakta: 

"Hujan turun." 

Interpretasi: 

"Hari yang menyenangkan." 

atau 

"Hari yang menyebalkan." 

Fakta sama. 

Interpretasi berbeda. 

Dalam kehidupan. 

Banyak konflik muncul bukan karena fakta. 

Tetapi karena perbedaan interpretasi. 

 

POKOK PEMBAHASAN 4 

PIKIRAN MEMBENTUK PENGALAMAN 

 

Peristiwa yang sama dapat menghasilkan pengalaman berbeda. 

Karena pikiran memberi makna terhadap pengalaman tersebut. 

Oleh karena itu. 
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Cara berpikir sangat memengaruhi kualitas kehidupan seseorang. 

 

POKOK PEMBAHASAN 5 

ILUSI DAN KETERBATASAN MANUSIA 

 

Indera manusia memiliki keterbatasan. 

Mata dapat tertipu. 

Telinga dapat salah mendengar. 

Pikiran dapat salah menyimpulkan. 

 

Karena itu manusia perlu: 

 menguji informasi,  

 memeriksa asumsi,  

 bersikap rendah hati.  

 

POKOK PEMBAHASAN 6 

REALITAS OBJEKTIF DAN SUBJEKTIF 

 

Realitas Objektif: 

Ada terlepas dari pendapat manusia. 

 

Contoh: 

Matahari terbit. 

Realitas Subjektif: 

Pengalaman pribadi manusia terhadap kenyataan. 

 

Contoh: 

Perasaan seseorang ketika melihat matahari terbit. 

Keduanya penting untuk dipahami. 

 

POKOK PEMBAHASAN 7 

BAHAYA ILUSI MODERN 

 

Di era digital. 

Manusia dibanjiri informasi. 

 

Muncul: 

 propaganda,  

 manipulasi,  

 disinformasi.  
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Karena itu kemampuan berpikir kritis menjadi semakin penting. 

 

POKOK PEMBAHASAN 8 

KEBIJAKSANAAN DALAM MEMAHAMI REALITAS 

 

Manusia bijaksana tidak terburu-buru menyimpulkan. 

 

Ia: 

 mendengar,  

 mengamati,  

 merenung,  

 memverifikasi.  

 

Karena kebenaran sering lebih kompleks daripada yang terlihat. 

 

POKOK PEMBAHASAN 9 

PIKIRAN DAN KESADARAN 

 

Pikiran menghasilkan interpretasi. 

Kesadaran mengamati interpretasi tersebut. 

Ketika manusia mampu mengamati pikirannya sendiri. 

Ia menjadi lebih bebas dari prasangka dan ilusi. 

 

LATIHAN REFLEKSI 

 

Tuliskan pengalaman ketika Anda salah menilai seseorang atau suatu keadaan. 

Apa yang menyebabkan kesalahan tersebut? 

Apa pelajaran yang diperoleh? 

Minimal 1.000 kata. 

 

DISKUSI KELAS 

 

1. Apakah manusia dapat melihat kenyataan secara sempurna?  

2. Apa perbedaan fakta dan opini?  

3. Mengapa persepsi manusia berbeda-beda?  

4. Bagaimana menghindari manipulasi informasi?  

 

TUGAS 
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Esai 3.000 Kata 

 

Judul: 

"Pikiran, Persepsi, dan Realitas Kehidupan" 

 

PESAN PENUTUP 

 

Banyak penderitaan lahir bukan dari kenyataan. 

Melainkan dari cara kita memandang kenyataan. 

Karena itu belajar memahami pikiran adalah langkah penting menuju kebijaksanaan. 

 

Motto Pertemuan 9: 

Jangan Hanya Melihat. 

Belajarlah Memahami. 

 
 

FHC-102 

PERTEMUAN 10 

MORALITAS DAN ETIKA 

 

Tema: 

Mengapa Manusia Membutuhkan Kebaikan? 

 

Durasi: 

120 Menit 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Peserta mampu: 

1. Memahami konsep moralitas.  

2. Memahami konsep etika.  

3. Memahami hubungan kebebasan dan tanggung jawab.  

4. Mengembangkan karakter yang berintegritas.  

 

PENGANTAR 

 

Manusia memiliki kebebasan. 

Namun apakah semua yang dapat dilakukan berarti boleh dilakukan? 

Pertanyaan inilah yang melahirkan moralitas dan etika. 
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POKOK PEMBAHASAN 1 

APA ITU MORALITAS? 

 

Moralitas adalah: 

Pemahaman mengenai baik dan buruk. 

Benar dan salah. 

Dalam tindakan manusia. 

 

POKOK PEMBAHASAN 2 

APA ITU ETIKA? 

 

Etika adalah: 

Kajian filosofis mengenai moralitas. 

Etika membantu manusia memahami alasan di balik suatu tindakan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 3 

KEBEBASAN DAN TANGGUNG JAWAB 

 

Kebebasan tanpa tanggung jawab melahirkan kekacauan. 

Tanggung jawab tanpa kebebasan melahirkan penindasan. 

Keduanya harus berjalan bersama. 

 

POKOK PEMBAHASAN 4 

KEJUJURAN 

 

Kejujuran adalah fondasi kepercayaan. 

Tanpa kepercayaan. 

Masyarakat tidak dapat bertahan lama. 

 

POKOK PEMBAHASAN 5 

KEADILAN 

 

Keadilan berarti memberi kepada setiap orang apa yang menjadi haknya. 

Keadilan bukan kesamaan mutlak. 

Melainkan perlakuan yang proporsional dan bermartabat. 

 

POKOK PEMBAHASAN 6 

EMPATI 

 

Empati adalah kemampuan memahami perasaan orang lain. 
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Empati menjadi dasar kemanusiaan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 7 

MORALITAS DAN KEKUASAAN 

 

Semakin besar kekuasaan. 

Semakin besar tanggung jawab moral. 

Karakter pemimpin menentukan arah peradaban. 

 

POKOK PEMBAHASAN 8 

ETIKA DI ERA DIGITAL 

 

Tantangan modern: 

 penyebaran hoaks,  

 fitnah,  

 manipulasi informasi,  

 penyalahgunaan teknologi.  

 

Moralitas tetap diperlukan meskipun teknologi berkembang. 

 

POKOK PEMBAHASAN 9 

CAMPUS ACADEMY DAN KARAKTER 

 

Tujuan pendidikan bukan hanya menciptakan orang pintar. 

 

Tetapi manusia yang: 

 jujur,  

 adil,  

 bertanggung jawab,  

 berintegritas.  

 

LATIHAN REFLEKSI 

 

Apakah pernah ada situasi ketika Anda harus memilih antara keuntungan pribadi dan kebenaran? 

Bagaimana keputusan Anda? 

 

TUGAS 

 

Makalah: 

"Mengapa Moralitas Penting Dalam Peradaban Modern?" 
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PESAN PENUTUP 

 

Ilmu memberi kekuatan. 

Karakter menentukan arah penggunaan kekuatan tersebut. 

 

Motto Pertemuan 10: 

Karakter Adalah Fondasi Peradaban. 

 
 

FHC-102 

FILSAFAT PERADABAN DAN KESADARAN MANUSIA 

 

PERTEMUAN 11 

KEBAHAGIAAN DAN MAKNA HIDUP 

 

Tema: 

Mencari Kebahagiaan, Menemukan Makna 

 

Durasi: 

120 Menit 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah mengikuti perkuliahan ini peserta mampu: 

1. Memahami berbagai pandangan tentang kebahagiaan.  

2. Memahami perbedaan kesenangan dan kebahagiaan.  

3. Memahami konsep makna hidup.  

4. Memahami hubungan tujuan hidup dan kebahagiaan.  

5. Mengembangkan kehidupan yang lebih bermakna.  

 

PENGANTAR 

 

Setiap manusia ingin bahagia. 

Orang bekerja untuk bahagia. 

Orang belajar untuk bahagia. 

Orang membangun keluarga untuk bahagia. 

 

Namun mengapa banyak orang yang memiliki: 

 harta,  
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 jabatan,  

 popularitas,  

tetapi tetap merasa kosong? 

 

Karena kebahagiaan tidak selalu sama dengan kesenangan. 

Dan kehidupan yang bermakna sering lebih penting daripada kehidupan yang sekadar nyaman. 

 

POKOK PEMBAHASAN 1 

APA ITU KEBAHAGIAAN? 

 

Kebahagiaan adalah keadaan batin yang merasa: 

 damai,  

 utuh,  

 bersyukur,  

 bermakna.  

 

Kebahagiaan sejati tidak selalu bergantung pada keadaan luar. 

Karena keadaan luar selalu berubah. 

 

POKOK PEMBAHASAN 2 

KESENANGAN DAN KEBAHAGIAAN 

 

Kesenangan bersifat sementara. 

 

Contohnya: 

 makanan enak,  

 hiburan,  

 pujian,  

 hadiah.  

 

Kebahagiaan lebih mendalam. 

Berasal dari: 

 hubungan yang baik,  

 tujuan hidup,  

 nilai kehidupan,  

 kontribusi kepada sesama.  

 

Kesenangan dapat dibeli. 

Kebahagiaan tidak selalu dapat dibeli. 
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POKOK PEMBAHASAN 3 

PANDANGAN FILSAFAT TENTANG KEBAHAGIAAN 

 

Menurut Aristotle 

Kebahagiaan adalah hidup sesuai kebajikan. 

 

Menurut filsafat Timur. 

Kebahagiaan lahir dari harmoni. 

 

Menurut berbagai tradisi spiritual. 

Kebahagiaan lahir dari kesadaran dan kedamaian batin. 

 

Meskipun berbeda. 

Semuanya mengajarkan bahwa kebahagiaan lebih dalam daripada sekadar kenikmatan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 4 

APA ITU MAKNA HIDUP? 

 

Makna hidup adalah: 

Alasan mengapa seseorang merasa hidupnya berharga. 

Makna tidak selalu sama bagi setiap orang. 

 

Bagi sebagian orang: 

 keluarga adalah makna.  

 

Bagi yang lain: 

 pendidikan,  

 pelayanan,  

 karya,  

 pengabdian.  

 

Makna hidup memberi arah. 

 

POKOK PEMBAHASAN 5 

TUJUAN HIDUP 

 

Tujuan hidup membantu manusia: 

 menentukan arah,  

 mengambil keputusan,  

 bertahan dalam kesulitan.  
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Manusia yang memiliki tujuan biasanya lebih kuat menghadapi tantangan. 

Karena ia mengetahui mengapa ia terus berjalan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 6 

KEBAHAGIAAN DAN PELAYANAN 

 

Banyak penelitian dan pengalaman hidup menunjukkan bahwa: 

Manusia sering menemukan kebahagiaan ketika membantu orang lain. 

Ketika seseorang bermanfaat. 

Ia merasa hidupnya memiliki arti. 

Karena itu pelayanan adalah salah satu jalan menuju kehidupan yang bermakna. 

 

POKOK PEMBAHASAN 7 

KEBAHAGIAAN DAN KESADARAN 

 

Orang yang selalu mengejar lebih banyak sering tidak pernah puas. 

Sebaliknya. 

 

Orang yang memiliki kesadaran dan rasa syukur lebih mudah merasakan kebahagiaan. 

Kesadaran membantu manusia menikmati apa yang dimiliki saat ini. 

 

POKOK PEMBAHASAN 8 

KRISIS MAKNA DI ERA MODERN 

 

Dunia modern menawarkan: 

 teknologi,  

 kemudahan,  

 hiburan.  

 

Namun banyak manusia mengalami: 

 kesepian,  

 kecemasan,  

 kehilangan arah.  

 

Karena kemajuan material tidak selalu diikuti perkembangan kesadaran. 

 

POKOK PEMBAHASAN 9 

MAKNA HIDUP MENURUT CAMPUS ACADEMY 
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Campus Academy memandang bahwa kehidupan yang baik adalah kehidupan yang: 

 bertumbuh,  

 bermanfaat,  

 berkarakter,  

 berkontribusi.  

 

Tujuan pendidikan bukan hanya mencari pekerjaan. 

Tetapi menemukan panggilan hidup. 

Karena manusia yang menemukan panggilannya akan menemukan makna hidupnya. 

 

LATIHAN REFLEKSI 

 

Tuliskan jawaban atas pertanyaan berikut: 

1. Apa yang membuat Anda bahagia?  

2. Apa tujuan hidup Anda saat ini?  

3. Apa warisan yang ingin Anda tinggalkan untuk generasi mendatang?  

 

Minimal 1.500 kata. 

 

DISKUSI KELAS 

 

1. Apakah uang dapat membeli kebahagiaan?  

2. Apa perbedaan kesenangan dan kebahagiaan?  

3. Mengapa manusia membutuhkan tujuan hidup?  

4. Apakah kehidupan tanpa makna dapat disebut kehidupan yang baik?  

 

TUGAS 

 

Esai 3.000 Kata 

 

Judul: 

"Kebahagiaan, Makna Hidup, dan Masa Depan Manusia" 

 

Bahas: 

 Definisi kebahagiaan  

 Perbedaan kesenangan dan kebahagiaan  

 Makna hidup  

 Tujuan hidup  

 Refleksi pribadi  
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PESAN PENUTUP 

 

Manusia sering menghabiskan hidupnya mencari kebahagiaan. 

Namun kebahagiaan sejati sering ditemukan bukan ketika kita mendapatkan semuanya. 

Melainkan ketika kita memahami apa yang benar-benar penting. 

 

Motto Pertemuan 11: 

Hidup Yang Panjang Belum Tentu Bermakna. 

Tetapi Hidup Yang Bermakna Akan Selalu Bernilai. 

 
 

FHC-102 

FILSAFAT PERADABAN DAN KESADARAN MANUSIA 

 

PERTEMUAN 12 

SPIRITUALITAS UNIVERSAL 

 

Tema: 

Kesadaran, Kasih Sayang, dan Persatuan Kemanusiaan 

 

Durasi: 

120 Menit 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah mengikuti perkuliahan ini peserta mampu: 

1. Memahami pengertian spiritualitas.  

2. Memahami perbedaan agama dan spiritualitas.  

3. Memahami nilai-nilai universal kemanusiaan.  

4. Memahami pentingnya kasih sayang dalam peradaban.  

5. Mengembangkan sikap menghormati keberagaman manusia.  

 

PENGANTAR 

 

Sepanjang sejarah. 

Manusia selalu berusaha memahami sesuatu yang lebih besar daripada dirinya. 

 

Dari pencarian tersebut lahirlah: 

 agama,  

 filsafat,  
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 tradisi kebijaksanaan,  

 berbagai sistem spiritual.  

 

Walaupun berbeda dalam bentuk. 

 

Hampir semuanya mengajarkan nilai yang serupa: 

 kebaikan,  

 kasih sayang,  

 kejujuran,  

 pengendalian diri,  

 penghormatan terhadap kehidupan.  

 

Karena itu spiritualitas dapat dipahami sebagai upaya manusia memahami makna terdalam 

kehidupan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 1 

APA ITU SPIRITUALITAS? 

 

Spiritualitas adalah: 

Kesadaran mengenai hubungan manusia dengan kehidupan yang lebih luas. 

Spiritualitas tidak hanya berbicara tentang ritual. 

 

Tetapi juga tentang: 

 kesadaran,  

 makna,  

 nilai,  

 tujuan hidup.  

 

Spiritualitas mengajak manusia bertanya: 

Siapa saya? 

Mengapa saya hidup? 

Apa tanggung jawab saya terhadap kehidupan? 

 

POKOK PEMBAHASAN 2 

AGAMA DAN SPIRITUALITAS 

 

Agama dan spiritualitas memiliki hubungan yang erat. 

Namun keduanya tidak selalu sama. 

 

Agama: 
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 memiliki ajaran,  

 tradisi,  

 ritual,  

 komunitas.  

 

Spiritualitas: 

 lebih menekankan pengalaman batin,  

 kesadaran,  

 nilai kehidupan.  

 

Seseorang dapat menjalankan agama dengan spiritualitas yang mendalam. 

Dan seseorang dapat mempelajari spiritualitas melalui refleksi kehidupan. 

 

Dalam Campus Academy. 

Keduanya dihormati sebagai bagian dari perjalanan manusia mencari makna. 

 

POKOK PEMBAHASAN 3 

NILAI-NILAI UNIVERSAL KEMANUSIAAN 

 

Berbagai tradisi dunia mengajarkan nilai yang hampir sama: 

 kejujuran,  

 kasih sayang,  

 keadilan,  

 pengampunan,  

 tanggung jawab,  

 penghormatan terhadap kehidupan.  

 

Nilai-nilai ini dapat menjadi jembatan yang menyatukan manusia. 

Meskipun berbeda budaya dan keyakinan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 4 

KASIH SAYANG SEBAGAI KEKUATAN PERADABAN 

 

Peradaban tidak dibangun oleh kekuatan semata. 

Peradaban bertahan karena adanya: 

 kepercayaan,  

 kerja sama,  

 kepedulian.  

 

Kasih sayang bukan kelemahan. 
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Kasih sayang adalah kekuatan yang memungkinkan manusia hidup bersama secara damai. 

 

POKOK PEMBAHASAN 5 

TOLERANSI DAN PENGHORMATAN 

 

Manusia hidup dalam keberagaman. 

Berbeda: 

 bahasa,  

 budaya,  

 tradisi,  

 keyakinan.  

 

Spiritualitas universal mengajarkan: 

Perbedaan bukan ancaman. 

Perbedaan adalah kenyataan kehidupan. 

Yang harus dibangun bukan keseragaman. 

Melainkan saling menghormati. 

 

POKOK PEMBAHASAN 6 

KESADARAN KETERHUBUNGAN 

 

Tidak ada manusia yang hidup sendirian. 

Kehidupan manusia saling terhubung. 

Apa yang dilakukan seseorang dapat memengaruhi banyak orang. 

 

Kesadaran keterhubungan melahirkan: 

 tanggung jawab,  

 kepedulian,  

 gotong royong.  

 

POKOK PEMBAHASAN 7 

SPIRITUALITAS DAN ALAM 

 

Banyak tradisi kuno mengajarkan bahwa: 

Alam bukan sekadar sumber daya. 

Alam adalah bagian dari kehidupan. 

Karena itu manusia memiliki tanggung jawab moral untuk menjaga bumi. 

Kerusakan alam pada akhirnya akan kembali memengaruhi manusia sendiri. 

 

POKOK PEMBAHASAN 8 
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KRISIS SPIRITUAL MANUSIA MODERN 

 

Manusia modern memiliki: 

 teknologi canggih,  

 akses informasi,  

 kemudahan hidup.  

 

Namun banyak yang mengalami: 

 kekosongan batin,  

 kehilangan makna,  

 keterasingan.  

 

Krisis terbesar sering bukan kekurangan materi. 

Melainkan kehilangan arah hidup. 

Karena itu perkembangan batin harus berjalan bersama perkembangan teknologi. 

 

POKOK PEMBAHASAN 9 

SPIRITUALITAS MENURUT CAMPUS ACADEMY 

 

Campus Academy memandang spiritualitas sebagai: 

Kesadaran untuk hidup: 

 jujur,  

 bijaksana,  

 penuh kasih,  

 bertanggung jawab.  

 

Spiritualitas bukan sekadar apa yang dipercayai. 

Tetapi bagaimana manusia menjalani kehidupannya. 

Tujuan akhirnya adalah: 

Membentuk manusia yang mampu membawa manfaat bagi kehidupan. 

 

LATIHAN REFLEKSI 

 

Renungkan: 

Jika seluruh manusia di dunia berbeda keyakinan. 

Nilai apa yang tetap dapat menyatukan mereka? 

Tuliskan refleksi minimal 1.500 kata. 

 

DISKUSI KELAS 
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1. Apa perbedaan agama dan spiritualitas?  

2. Mengapa kasih sayang penting dalam peradaban?  

3. Apakah keberagaman merupakan kekuatan atau tantangan?  

4. Bagaimana menjaga persatuan di tengah perbedaan?  

 

TUGAS 

 

Esai 3.500 Kata 

 

Judul: 

"Spiritualitas Universal dan Masa Depan Kemanusiaan" 

 

Bahas: 

 Pengertian spiritualitas  

 Nilai universal  

 Kasih sayang  

 Toleransi  

 Kehidupan modern  

 Refleksi pribadi  

 

PESAN PENUTUP 

 

Semakin tinggi pengetahuan seseorang. 

Semakin besar tanggung jawabnya terhadap kehidupan. 

Dan semakin dalam spiritualitas seseorang. 

Semakin luas kasih sayangnya terhadap sesama. 

 

Motto Pertemuan 12: 

Ilmu Membuka Pikiran. 

Spiritualitas Membuka Hati. 

Keduanya Membentuk Kebijaksanaan. 

 
 

FHC-102 

FILSAFAT PERADABAN DAN KESADARAN MANUSIA 

 

PERTEMUAN 13 

KRISIS MANUSIA MODERN DAN MASA DEPAN PERADABAN 

 

Tema: 
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Kemajuan Teknologi, Kemunduran Kesadaran? 

 

Durasi: 

120 Menit 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah mengikuti perkuliahan ini peserta mampu: 

1. Memahami berbagai krisis yang dihadapi manusia modern.  

2. Memahami hubungan antara teknologi dan kesadaran.  

3. Memahami tantangan peradaban abad ke-21.  

4. Menganalisis akar permasalahan global.  

5. Merumuskan visi peradaban yang lebih manusiawi dan berkelanjutan.  

 

PENGANTAR 

 

Manusia telah berhasil: 

 menembus angkasa,  

 menciptakan internet,  

 mengembangkan kecerdasan buatan,  

 mempercepat komunikasi global.  

 

Namun di saat yang sama. 

Manusia juga menghadapi: 

 perang,  

 ketimpangan sosial,  

 krisis lingkungan,  

 krisis identitas,  

 krisis moral.  

 

Mengapa hal ini terjadi? 

Karena kemajuan teknologi tidak selalu diikuti kemajuan kesadaran. 

 

POKOK PEMBAHASAN 1 

PARADOKS MANUSIA MODERN 

 

Hari ini manusia dapat berbicara dengan siapa saja di seluruh dunia. 

Namun banyak orang merasa kesepian. 

Manusia memiliki akses informasi tanpa batas. 

Namun banyak yang kesulitan menemukan kebijaksanaan. 
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Manusia memiliki teknologi canggih. 

Namun sering kehilangan arah hidup. 

Inilah paradoks manusia modern. 

 

POKOK PEMBAHASAN 2 

KRISIS IDENTITAS 

 

Banyak manusia modern tidak lagi bertanya: 

"Siapa saya?" 

Tetapi lebih sibuk bertanya: 

"Bagaimana orang lain melihat saya?" 

 

Akibatnya muncul: 

 kecemasan sosial,  

 pencitraan berlebihan,  

 kehilangan jati diri.  

 

Ketika identitas dibangun hanya berdasarkan pengakuan luar. 

Maka kehidupan menjadi rapuh. 

 

POKOK PEMBAHASAN 3 

KRISIS MORAL 

 

Kemajuan ilmu tidak selalu menghasilkan kebijaksanaan. 

Korupsi. 

Manipulasi. 

Eksploitasi. 

Kekerasan. 

Masih terjadi meskipun tingkat pendidikan meningkat. 

Karena pengetahuan tanpa karakter dapat menjadi alat yang berbahaya. 

 

POKOK PEMBAHASAN 4 

KRISIS LINGKUNGAN 

 

Alam menyediakan kebutuhan manusia. 

Tetapi tidak selalu mampu memenuhi keserakahan manusia. 

 

Akibat eksploitasi yang berlebihan muncul: 

 pencemaran,  

 perubahan iklim,  
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 kerusakan hutan,  

 hilangnya keanekaragaman hayati.  

 

Krisis lingkungan pada dasarnya adalah krisis kesadaran. 

 

POKOK PEMBAHASAN 5 

KRISIS KEMANUSIAAN 

 

Kemajuan ekonomi tidak selalu dinikmati semua orang. 

Masih banyak manusia menghadapi: 

 kemiskinan,  

 kelaparan,  

 konflik,  

 diskriminasi.  

 

Peradaban yang maju seharusnya diukur bukan hanya dari gedung dan teknologi. 

Tetapi dari kualitas kehidupan manusianya. 

 

POKOK PEMBAHASAN 6 

TEKNOLOGI DAN TANGGUNG JAWAB 

 

Teknologi adalah alat. 

 

Ia dapat digunakan untuk: 

 pendidikan,  

 kesehatan,  

 kemajuan masyarakat.  

 

Namun juga dapat digunakan untuk: 

 manipulasi,  

 propaganda,  

 pengawasan berlebihan,  

 penyebaran kebencian.  

 

Karena itu teknologi harus dipandu oleh etika. 

 

POKOK PEMBAHASAN 7 

TANTANGAN ABAD KE-21 

 

Generasi masa depan akan menghadapi tantangan besar: 
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1. Kecerdasan Buatan (AI) 

Perubahan dunia kerja dan pendidikan. 

2. Krisis Lingkungan 

Kelestarian bumi. 

3. Konflik Global 

Persaingan politik dan ekonomi. 

4. Krisis Makna 

Manusia kehilangan tujuan hidup. 

5. Fragmentasi Sosial 

Polarisasi dan perpecahan masyarakat. 

 

POKOK PEMBAHASAN 8 

VISI PERADABAN BARU 

 

Campus Academy menawarkan gagasan bahwa: 

Peradaban masa depan harus dibangun di atas keseimbangan antara: 

 

Ilmu Pengetahuan 

Kemampuan memahami dunia. 

 

Moralitas 

Kemampuan membedakan benar dan salah. 

 

Spiritualitas 

Kemampuan memahami makna kehidupan. 

 

Kemanusiaan 

Kemampuan menghargai sesama. 

 

Keberlanjutan 

Kemampuan menjaga bumi untuk generasi mendatang. 

 

POKOK PEMBAHASAN 9 

PERAN GENERASI BARU 

 

Masa depan tidak ditentukan oleh teknologi. 

Masa depan ditentukan oleh manusia yang menggunakan teknologi. 

 

Karena itu generasi baru harus menjadi: 

 pembelajar sepanjang hayat,  
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 pemimpin yang berkarakter,  

 penjaga kemanusiaan,  

 penjaga alam,  

 pembangun peradaban damai.  

 

MODEL PERADABAN CAMPUS ACADEMY 

MANUSIA BERILMU 

 

Memahami pengetahuan. 

↓ 

MANUSIA BERKARAKTER 

Memiliki moralitas. 

↓ 

MANUSIA BERKESADARAN 

Memahami dirinya. 

↓ 

MANUSIA BIJAKSANA 

Menggunakan pengetahuan dengan benar. 

↓ 

PEMBANGUN PERADABAN 

Membawa manfaat bagi dunia. 

 

LATIHAN REFLEKSI 

 

Tuliskan: 

Menurut Anda. 

Apa krisis terbesar yang dihadapi umat manusia saat ini? 

Mengapa? 

Dan bagaimana solusinya? 

Minimal 1.500 kata. 

 

DISKUSI KELAS 

 

1. Apakah teknologi membuat manusia lebih bahagia?  

2. Apa akar krisis moral saat ini?  

3. Bagaimana menjaga keseimbangan antara kemajuan dan kemanusiaan?  

4. Peradaban seperti apa yang ingin kita wariskan kepada generasi mendatang?  

 

TUGAS 

 



73 
 

Makalah 4.000 Kata 

 

Judul: 

"Krisis Manusia Modern dan Jalan Menuju Peradaban Baru" 

 

Bahas: 

 Krisis identitas  

 Krisis moral  

 Krisis lingkungan  

 Tantangan teknologi  

 Solusi peradaban masa depan  

 

PESAN PENUTUP 

 

Peradaban tidak runtuh karena kurangnya teknologi. 

Peradaban runtuh ketika manusia kehilangan kebijaksanaan. 

Karena itu tugas terbesar generasi masa depan bukan menciptakan mesin yang lebih pintar. 

Tetapi menciptakan manusia yang lebih bijaksana. 

 

Motto Pertemuan 13: 

Kemajuan Tanpa Kebijaksanaan Adalah Bahaya. 

Kebijaksanaan Tanpa Tindakan Adalah Sia-Sia. 

Peradaban Membutuhkan Keduanya. 

 
 

FHC-102 

FILSAFAT PERADABAN DAN KESADARAN MANUSIA 

 

PERTEMUAN 14 

MANUSIA PARIPURNA 

 

Tema: 

Menjadi Manusia Utuh, Bijaksana, dan Bermanfaat 

 

Durasi: 

120 Menit 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah mengikuti perkuliahan ini peserta mampu: 
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1. Memahami konsep Manusia Paripurna.  

2. Memahami pentingnya penguasaan diri.  

3. Memahami karakter kepemimpinan sejati.  

4. Mengintegrasikan Cipta, Rasa, dan Karsa.  

5. Menjadi pribadi yang mampu memberi manfaat bagi kehidupan.  

 

PENGANTAR 

 

Sejarah dunia mencatat banyak manusia hebat. 

Ada yang hebat karena kekayaannya. 

Ada yang hebat karena kekuasaannya. 

Ada yang hebat karena kecerdasannya. 

Namun tidak semua manusia hebat menjadi manusia bijaksana. 

Campus Academy memandang bahwa tujuan pendidikan tertinggi bukan hanya menghasilkan 

manusia pintar. 

Melainkan menghasilkan manusia yang utuh. 

Manusia yang mampu mengembangkan dirinya sekaligus memberi manfaat bagi dunia. 

Inilah yang disebut: 

Manusia Paripurna. 

 

POKOK PEMBAHASAN 1 

APA ITU MANUSIA PARIPURNA? 

 

Manusia Paripurna adalah manusia yang berkembang secara seimbang: 

 intelektual,  

 emosional,  

 moral,  

 sosial,  

 spiritual.  

 

Ia tidak hanya sukses untuk dirinya sendiri. 

Tetapi juga bermanfaat bagi sesama. 

Kesempurnaan yang dimaksud bukan tanpa kekurangan. 

Melainkan terus bertumbuh menuju kualitas hidup yang lebih baik. 

 

POKOK PEMBAHASAN 2 

PENGUASAAN DIRI 

 

Musuh terbesar manusia sering bukan orang lain. 

Melainkan dirinya sendiri. 
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Manusia harus belajar mengendalikan: 

 kemarahan,  

 keserakahan,  

 ketakutan,  

 ego,  

 nafsu kekuasaan.  

 

Penguasaan diri adalah dasar semua kepemimpinan. 

Karena seseorang yang tidak mampu memimpin dirinya tidak akan mampu memimpin orang 

lain. 

 

POKOK PEMBAHASAN 3 

KARAKTER SEBAGAI FONDASI 

 

Pengetahuan dapat dipelajari. 

Keterampilan dapat dilatih. 

Namun karakter menentukan bagaimana keduanya digunakan. 

 

Karakter Manusia Paripurna meliputi: 

 jujur,  

 disiplin,  

 bertanggung jawab,  

 rendah hati,  

 berani,  

 adil.  

 

Karakter adalah kekayaan yang tidak dapat dicuri. 

 

POKOK PEMBAHASAN 4 

INTEGRASI CIPTA, RASA, DAN KARSA 

 

Dalam filsafat Nusantara. 

Manusia berkembang melalui tiga kekuatan: 

 

CIPTA 

Kemampuan berpikir. 

 

RASA 

Kemampuan merasakan dan memahami. 
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KARSA 

Kemampuan bertindak dan mewujudkan. 

Manusia Paripurna adalah manusia yang mampu menyeimbangkan ketiganya. 

 

POKOK PEMBAHASAN 5 

KEPEMIMPINAN SEJATI 

 

Kepemimpinan bukan jabatan. 

Kepemimpinan adalah pengaruh yang lahir dari keteladanan. 

 

Pemimpin sejati: 

 melayani,  

 mendidik,  

 melindungi,  

 memberdayakan.  

 

Ia tidak mencari penghormatan. 

Ia membangun penghormatan melalui tindakan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 6 

KEBIJAKSANAAN 

 

Pengetahuan menjawab: 

"Apa?" 

 

Kebijaksanaan menjawab: 

"Bagaimana menggunakan pengetahuan itu dengan benar?" 

 

Manusia Paripurna tidak hanya mengetahui banyak hal. 

Ia mampu mengambil keputusan yang tepat demi kebaikan bersama. 

 

POKOK PEMBAHASAN 7 

PELAYANAN DAN PENGABDIAN 

 

Ukuran keberhasilan bukan hanya apa yang dimiliki. 

Tetapi juga apa yang diberikan. 

Manusia Paripurna memahami bahwa hidup bukan hanya tentang menerima. 

Tetapi juga tentang memberi. 
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Dari pelayanan lahir: 

 kepercayaan,  

 persaudaraan,  

 kemajuan masyarakat.  

 

POKOK PEMBAHASAN 8 

PENJAGA PERADABAN 

 

Setiap generasi mewarisi peradaban. 

Dan setiap generasi bertanggung jawab mewariskannya kepada generasi berikutnya. 

 

Manusia Paripurna bertindak sebagai: 

 penjaga ilmu,  

 penjaga moralitas,  

 penjaga budaya,  

 penjaga kemanusiaan,  

 penjaga alam.  

 

POKOK PEMBAHASAN 9 

PROFIL LULUSAN CAMPUS ACADEMY 

 

Lulusan ideal Campus Academy adalah manusia yang: 

Berilmu 

Mencari pengetahuan sepanjang hayat. 

 

Berkarakter 

Memegang teguh integritas. 

 

Berkesadaran 

Mengenal dirinya sendiri. 

 

Berjiwa Pemimpin 

Mampu memberi arah dan teladan. 

 

Berjiwa Pelayan 

Mengutamakan manfaat bagi masyarakat. 

 

Penjaga Peradaban 

Berperan aktif membangun dunia yang lebih baik. 
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MODEL MANUSIA PARIPURNA CAMPUS ACADEMY 

 

Mengenal Diri 

↓ 

Menguasai Diri 

↓ 

Mengembangkan Diri 

↓ 

Melayani Sesama 

↓ 

Membangun Peradaban 

↓ 

Mewariskan Kebijaksanaan 

 

LATIHAN REFLEKSI 

 

Tuliskan: 

Jika Anda diberi kesempatan meninggalkan satu warisan bagi dunia. 

Warisan apakah yang ingin Anda tinggalkan? 

Mengapa? 

Minimal 2.000 kata. 

 

DISKUSI KELAS 

 

1. Apa ciri manusia yang benar-benar berhasil?  

2. Mengapa penguasaan diri lebih sulit daripada menguasai orang lain?  

3. Apa hubungan kepemimpinan dan pelayanan?  

4. Bagaimana membentuk karakter yang kuat?  

 

TUGAS 

 

Makalah 4.000 Kata 

 

Judul: 

"Manusia Paripurna Sebagai Fondasi Peradaban Masa Depan" 

 

Bahas: 

 Penguasaan diri  

 Karakter  

 Kepemimpinan  
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 Cipta, Rasa, Karsa  

 Pengabdian kepada masyarakat  

 Visi masa depan  

 

PESAN PENUTUP 

 

Peradaban besar tidak dibangun oleh manusia yang hanya mengejar kepentingannya sendiri. 

Peradaban besar dibangun oleh manusia yang bersedia mengembangkan dirinya untuk melayani 

kehidupan yang lebih luas. 

Manusia Paripurna bukan tujuan akhir. 

Ia adalah perjalanan tanpa henti menuju kebijaksanaan. 

 

Motto Pertemuan 14: 

Kuasai Dirimu. 

Bangun Karaktermu. 

Layani Sesamamu. 

Wariskan Kebijaksanaanmu. 

 
 

FHC-102 

FILSAFAT PERADABAN DAN KESADARAN MANUSIA 

 

PERTEMUAN 15 

VISI PERADABAN MASA DEPAN 

 

Tema: 

Membangun Dunia yang Berilmu, Berkesadaran, dan Bermartabat 

 

Durasi: 

120 Menit 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah mengikuti perkuliahan ini peserta mampu: 

1. Memahami tantangan masa depan umat manusia.  

2. Merumuskan visi peradaban ideal.  

3. Memahami hubungan manusia, alam, dan teknologi.  

4. Memahami peran pendidikan dalam membangun masa depan.  

5. Menjadi agen perubahan bagi masyarakat dan dunia.  
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PENGANTAR 

 

Peradaban bukanlah bangunan. 

Peradaban bukanlah teknologi. 

Peradaban bukanlah kekuasaan. 

Peradaban adalah kualitas manusia yang membangun semuanya. 

Sejarah menunjukkan: 

Peradaban besar lahir. 

Berkembang. 

Kemudian runtuh. 

Bukan karena kurangnya teknologi. 

Tetapi karena hilangnya moralitas, kebijaksanaan, dan kesadaran. 

Karena itu masa depan umat manusia bergantung pada kualitas manusianya. 

 

POKOK PEMBAHASAN 1 

APA ITU PERADABAN? 

 

Peradaban adalah hasil dari: 

 pengetahuan,  

 nilai,  

 budaya,  

 organisasi sosial,  

 kesadaran manusia.  

 

Peradaban yang maju bukan hanya kaya secara materi. 

Tetapi juga kaya secara moral dan spiritual. 

 

POKOK PEMBAHASAN 2 

TANTANGAN ABAD KE-21 

 

Manusia menghadapi tantangan besar: 

Teknologi 

Perkembangan AI dan otomatisasi. 

 

Lingkungan 

Krisis iklim dan kerusakan ekosistem. 

 

Sosial 

Ketimpangan dan konflik. 
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Psikologis 

Krisis identitas dan makna hidup. 

 

Spiritual 

Kehilangan arah dan tujuan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 3 

PENDIDIKAN MASA DEPAN 

 

Pendidikan masa depan tidak cukup hanya mengajarkan: 

 membaca,  

 menulis,  

 berhitung.  

 

Pendidikan harus mengembangkan: 

Pengetahuan 

Agar manusia memahami dunia. 

 

Karakter 

Agar manusia bertindak benar. 

 

Kesadaran 

Agar manusia memahami dirinya. 

 

Kepemimpinan 

Agar manusia mampu melayani masyarakat. 

 

POKOK PEMBAHASAN 4 

MANUSIA DAN TEKNOLOGI 

 

Teknologi akan terus berkembang. 

Namun teknologi hanyalah alat. 

Pertanyaan terpenting adalah: 

Siapa yang mengendalikan alat tersebut? 

Peradaban masa depan membutuhkan manusia yang mampu menggunakan teknologi secara 

bertanggung jawab. 

 

POKOK PEMBAHASAN 5 

MANUSIA DAN ALAM 
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Manusia bukan pemilik bumi. 

Manusia adalah penjaga bumi. 

 

Peradaban masa depan harus menjaga: 

 hutan,  

 air,  

 tanah,  

 udara,  

 keanekaragaman hayati.  

 

Karena masa depan manusia bergantung pada kesehatan alam. 

 

POKOK PEMBAHASAN 6 

MASYARAKAT BERKESADARAN 

 

Masyarakat berkesadaran adalah masyarakat yang: 

 menghargai ilmu,  

 menghormati perbedaan,  

 menjaga keadilan,  

 mengutamakan dialog,  

 menghindari kekerasan.  

 

Masyarakat seperti inilah yang menjadi fondasi perdamaian jangka panjang. 

 

POKOK PEMBAHASAN 7 

KEPEMIMPINAN MASA DEPAN 

 

Pemimpin masa depan harus memiliki: 

Intelektualitas 

Mampu memahami masalah. 

 

Integritas 

Mampu dipercaya. 

 

Empati 

Mampu memahami rakyat. 

 

Visi 

Mampu melihat masa depan. 
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Keberanian 

Mampu mengambil keputusan yang benar. 

 

POKOK PEMBAHASAN 8 

VISI CAMPUS ACADEMY 

 

Campus Academy bercita-cita melahirkan generasi: 

Berilmu 

Menguasai pengetahuan. 

 

Berkarakter 

Menjunjung integritas. 

 

Berkesadaran 

Mengenal dirinya. 

 

Berjiwa Pelayan 

Mengutamakan kemanusiaan. 

 

Berjiwa Pemimpin 

Mampu membangun perubahan. 

 

Penjaga Peradaban 

Menjaga bumi dan kehidupan. 

 

POKOK PEMBAHASAN 9 

DEKLARASI PERADABAN CAMPUS ACADEMY 

 

Kami percaya bahwa: 

Ilmu tanpa moralitas dapat menjadi bahaya. 

Kekuasaan tanpa kebijaksanaan dapat menjadi penindasan. 

Teknologi tanpa kesadaran dapat menjadi ancaman. 

 

Karena itu kami berkomitmen: 

 Mengembangkan ilmu pengetahuan.  

 Menumbuhkan karakter luhur.  

 Menghormati keberagaman manusia.  

 Menjaga alam semesta.  

 Mengutamakan kemanusiaan.  

 Membangun perdamaian.  
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 Mewariskan kebijaksanaan kepada generasi mendatang.  

 

LATIHAN REFLEKSI 

 

Tuliskan: 

Bagaimana dunia yang ingin Anda wariskan kepada anak cucu di masa depan? 

Minimal 2.000 kata. 

 

DISKUSI KELAS 

 

1. Peradaban seperti apa yang ideal?  

2. Apa tantangan terbesar masa depan umat manusia?  

3. Bagaimana teknologi dapat digunakan untuk kebaikan?  

4. Apa peran generasi muda dalam membangun masa depan?  

 

TUGAS 

Makalah 5.000 Kata 

 

Judul: 

"Visi Peradaban Masa Depan untuk Umat Manusia" 

 

Bahas: 

 Pendidikan  

 Teknologi  

 Lingkungan  

 Kepemimpinan  

 Kesadaran  

 Kemanusiaan  

 

PESAN PENUTUP SEMESTER 

 

Setiap generasi menerima warisan dari generasi sebelumnya. 

Namun setiap generasi juga memiliki tanggung jawab untuk meninggalkan warisan yang lebih 

baik. 

Tugas terbesar manusia bukan hanya hidup. 

Tetapi memperbaiki kehidupan. 

Bukan hanya menikmati peradaban. 

Tetapi membangun peradaban. 

Dan bukan hanya mewarisi kebijaksanaan. 

Tetapi mewariskannya kembali kepada generasi yang akan datang. 
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MOTTO FHC-102: 

Kenali Dirimu. 

Kuasai Dirimu. 

Kembangkan Dirimu. 

Layani Sesamamu. 

Bangun Peradaban. 

 

PROYEK AKHIR (CAPSTONE PROJECT) 

"MANIFESTO PERADABAN BARU" 

 

Sebagai penutup FHC-102, setiap mahasiswa wajib menyusun dokumen strategis berjudul: 

"Manifesto Peradaban Baru Abad ke-21" 

 

Isi minimal: 

1. Pandangan tentang manusia.  

2. Pandangan tentang kesadaran.  

3. Pandangan tentang pendidikan.  

4. Pandangan tentang kepemimpinan.  

5. Pandangan tentang teknologi.  

6. Pandangan tentang lingkungan.  

7. Visi masyarakat ideal.  

8. Kontribusi pribadi untuk dunia.  

9. Deklarasi nilai hidup pribadi.  

 


